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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana maskulinitas dalam film 
Bajirao Mastani, sehingga pokok masalah, yaitu:1) Bagaimana level kode sosial 
maskulinitas yang digambarkan tokoh Mastani dalam film Bajirao Mastani?, 2) Apa 
saja pesan-pesan maskulinitas yang dapat disimak dalam film Bajirao Mastani?. 
Jenis penelitian menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan penelitian komunikasi massa konsentrasi film dengan analisis semiotika 
John Fiske. Adapun sumber data penelitian terbagi atas dua, sumber data primer yang 
bersumber pada file video, dan data sekunder yang bersumber dari hasil kajian 
pustaka. Teknik pengelolahan dan analisis data dilakukan dengan cara berlanjut 
dalam empat tahap. Pertama, analisis data terhadap video. Kedua, reduksi data. 
Ketiga, penyajian data. Kempat,  verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Level kode sosial maskulinitas yang 
digambarkan tokoh Mastani dalam film Bajirao Mastani dengan menggunakan 
metode penelitian Jhon Fiske ditandai dengan level realitas, level representasi dan 
level ideologi. Sedangkan pesan maskulinitas yang dapat disimak dari film Bajirao 
Mastani yaitu dengan melihat empat frasa Robert Brannon dan maskulinitas dalam 
pandangan Islam  
Implikasi penelitian ini adalah untuk para peneliti yang ingin meneliti tentang 
maskulinitas dari sisi perempuan, agar lebih dalam lagi mengkaji nilai maskulinitas 
dalam film, disarankan pula bagi peneliti-peneliti selanjutnya untuk menggunakan 
metode penelitian yang lain untuk mencari makna-makna yang tersembunyi dalam 
film, sehingga penelitian tentang maskulinitas dari sisi perempuan terus meluas.  
Diharapkan bagi penelti-peneliti selanjutnya agar mendapatkan teori baru sehingga 




 BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Penerapan beberapa budaya mengandung diskriminasi pada perempuan, 
budaya membawa dawry (mahar) di India misalnya. Tradisi yang mengharuskan 
perempuan membawa mahar sesuai dengan keinginan pengantin pria, ini 
memunculkan dawry murder (pembunuhan terhadap perempuan karena tidak 
memberikan atau membawa maskawin yang cukup sesuai dengan permintaan 
keluarga laki-laki), dowry murder sebagai sebuah fenomena baru muncul akhir tahun 
1980-an dan semakin lama semakin mengalami peningkatan hingga saat ini. Data 
UNDP Report tahun 1994 mengemukakan bahwa sebanyak 9.000 (sembilan ribu) 
perempuan setiap tahunnya meninggal akibat masalah maskawin. Tahun 1990 jumlah 
kasus dowry murder yang tercatat adalah sebanyak 4.386. Peningkatan dari tahun 
1988 yang tercatat sebanyak 2.209.
1
  
Jumlah kasus bunuh diri perempuan akibat dowry pun semakin meningkat di 
tahun 2000-an. Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh National Crime Records 
Bureau India, pada tahun 2006 sebanyak 2.276 perempuan melakukan bunuh diri 
akibat masalah maskawin, pada tahun 2005 jumlah kasus ini mencapai 2.305 kasus.
2
 
Hal ini sangat mencekam dan membebani seorang perempuan yang akan menikah 
serta orang tua perempuan. Kasus lain dari diskriminasi perempuan adalah tidak 
                                                 
1
United Nations Development Programs Report, 1994. 
2
Suriah Niazi. 2008. State of Dowry Death. <http://www.boloji.com/index.cfm?md= 
Content&sd=Articles&ArticleID=2831> (diakses 15 Mei 2016). 
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diberikan harta warisan karena memiliki pemahaman perempuan akan dibawah oleh 
orang lain (suaminya kelak) yang akan membiayai kebutuhan dan keperluan 
perempuan, kasus ini menambah deretan ketimpangan gender.  
Fenomena dawry munder hanya sebagian kecil dari budaya ketimpangan 
gender di India. Female Foeticide (tindakan mengugurkan janin karena perempuan), 
kasta dalit (menjadi kelompok manusia yang mengerjakan pekerjaan-pekerjaan 
paling kotor, rendah, dan tidak berarti), sati (tradisi pembakaran janda). Ritual sati 
lazim dijalankan di daerah Rajashtan India Utara dan juga beberapa kasta Bengal India 
Timur.3 Serta munculnya Female Foeticide, perempuan di India sangat buruk dan 
memprihatinkan, kehadiran mereka dikalangan sosial dipandang sebagai kutukan dan 
dianggap sebagai pertanda buruk serta penyebab kesialan bagi orang sekitarnya. 
Mereka diperlakukan secara rendah, India dianggap negara terburuk bagi kaum 
perempuan dalam struktur sosial kehidupan perempuan di India.
4
  
Kemunculan film menjadi fenomena menarik, serta kemampuannya 
memadukan dua teknologi media sekaligus yaitu pandang dan dengar (audio dan 
visual), sehingga film sangat bagus menjadi media kritikan terhadap budaya yang 
melakukan diskriminasi pada perempuan India. Drama berseri Anandi misalnya, 
drama yang mengangkat fenomena pernikahan dini masyarakat India, drama berseri 
Gangga yang menjadi janda usia 10 tahun. film layar lebar “a Tale of a Naughty Girl” 





http://www.bbc.com/indonesia /majalah/ 2012/06/ 120613 _survei_ perempuan_india.s 
html (18 April 2017). 
  
dimana bercerita tentang seorang anak yang berumur 12 tahun berjuang tidak 
mengikuti jejak ibunya menjadi pelacur. 
Film mempunyai kekuatan dan kemampuan untuk menjangkau banyak 
segmen sosial, para ahli mengatakan bahwa film memiliki potensi untuk 
mempengaruhi khalayaknya.
5
 Sekarang Film menjadi alat presentasi dan distribusi 
dari suatu hiburan yang menawarkan cerita panggung, musik, drama, humor dan trik 
teknis bagi konsumsi populer. Film juga hampir menjadi media massa yang 
sesungguhnya dalam artian bahwa film dapat menjangkau populasi yang besar 
dengan jumlah yang sangat cepat diseluruh wilayah.6  
Awalnya film berupa gambar hitam putih, bisu dan berdurasi singkat. 
Kemudian, berkembang hingga sesuai dengan sistem pengelihatan mata, berwarna, 
bersuara dan dengan segala macam efek-efek yang membuat film lebih dramatis dan 
lebih berwarna. Film tidak hanya dapat dinikmati di televisi, dan bioskop, namun 
dengan kehadiran VCD dan DVD film dapat pula dinikmati di rumah, selain itu 
perkembangan internet juga menjadi salah satu bagian yang berperan penting untuk 
menikmati film.  
Industri-industri film berkembang dengan cepat. Perfilman Hollywood dapat 
dikatakan menjadi kiblat bagi negara-negara industri perfilman lainnya, industri 
perfilman Prancis, Indonesia, Jerman, India, Hongkong, Inggris, Thailand, Korea 
Selatan, Jepang, dan masih banyak negara berkembang dalam segi perfilmannya. Saat 
ini bisa dibilang salah satu negara yang perkembangan filmnya cukup bagus adalah 
                                                 
5
Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung :PT Remaja Rosdakarya, 2009), h.  127.  
6
Denis Mcquail, Teori Komunikasi Massa (Jakarta : Salemba Humantika, 2011),  h. 35. 
  
industri perfilman India (Bollywood). Perfilman Bollywood mampu bersaing dengan 
film-film Hollywood dan negara lain, menyajikan ide-ide serta alur cerita yang 
mempunyai ciri khas tersendiri dengan scene-scene dan action menarik. Dilihat dari 
banyaknya film Bollywood yang mampu mencuri hati penikmat film serta banyak 
mendapat apresiasi dari negara-negara yang menerima kehadirannya, sehingga 
membuat perfilman Bollywood tidak bisa dipandang sebelah mata. 
India merupakan salah satu negara yang memiliki pengaruh dalam dunia 
perfilman terhadap negara-negara lain. Salah satu pengaruh  adalah budaya. India 
dalam filmnya, selalu menampilkan kebudayaan yang khas dari negaranya, baik dari 
simbol dan lambang agama, seperti patung dewa, maupun tentang tradisinya seperti 
cara berpakaian dan nyanyian. Selain itu film India juga memasukkan kritikan 
terhadap budayanya sendiri perihal penekanan perempuan. 
Tahun 2005 film Bollywood sudah mampu tayang di bioskop Indonesia 
khususnya untuk film berbintang popular seperti My name Is khan, Khaa Hanni, 3 
Idiots Slam Dog Millioner, dan lain-lain. Film-film India biasanya tayangkan di 
bioskop Blitzmegaplex dan 21 cinema. 
Film yang tayang di bioskop salah satunya adalah “Bajirao Mastani”, film dari 
novel Raau karangan Nagnath S. Inamdar, disutradarai oleh Sanjay Leela Bhansali. 
Film bertema EPIC LOVE STORY ini adalah kisah nyata Bajirao Peswha (setara 
dengan perdana mentri) dari kerajan Hindu Maratha dan istri keduanya Mastani dari 
kerajan Islam Bundlekhand, penggambaran karakter tokoh dibuat sesuai novel. Tokoh 
Mastani yang diperankan oleh Depika Padkole merupakan  putri kaisar Chatrasal 
yang memerinta kerajaan Bundlekhan,  pandai bermain musik, menari dan menyanyi, 
  
serta pandai menunggang kuda, memanah, ikut aktif dalam perpolitikan kerajaan, 
melempar lembing dan bermain pedang. Dibeberapa peperangan Mastani sendiri 
yang ikut berperang bersama suaminya Bajirao. Mastani merupakan ibu dari 
Syamsher Bhadur, istri pertama dari Bajirao bernama Kashibhai ( Priyanka Chopra).  
Perseteruan dan konflik terjadi saat Mastani diketahui beragama Islam. Awal 
abad ke-18 seorang beragama Hindu sangat dilarang untuk menjalin kasih dengan 
Islam, bahkan untuk dijadikan selir/gundik. Mastani dianggap pelacur oleh pihak 
kerajaan, sedangkan pada kerajaan Bundlekhan yang beragama  Muslim pelacur 
merupakan kata yang tidak bermoral untuk disandingkan dengan nama seseorang, 
apalagi Mastani merupakan seorang putri dari kerajan Islam, hal ini sudah pasti lebih 
menguncang pertahanan mentalnya dibandingkan ikut berperang bersama prajuritnya 
membasmi pasukan kerajaan Mugal. 
Film yang diangkat dari sejarah  berlatar awal abad ke-18 ini memunculkan 
karakter perempuan India ke depan layar kaca dalam keadan merdeka. Berangkat 
jauh dari jurnal dan berita tentang India adalah negara terburuk bagi perempuan, 
karakter Mastani dalam film  diberikan keluesan untuk berpendapat, menjadi salah 
satu tokoh politik, memilih, berjuang dan ikut mengambil andil dalam medan 
pertempuran. Karakter Mastani juga dibentuk jauh dari realita perempuan India pada 
umumnya untuk aktif dalam rana publik (berkarir seperti politik kerajaan), membela 
diri, kerajaan, suami, anak, dan harga diri. Film ini tidak hanya mengambarkan 
perempuan dari sisi merdeka tapi menampilkan ketangguhan dari sosok perempuan 
dan pengambilan keputusan sebagai pemimpin dalam bersikap dan bertindak.  
  
Film Bajirao Mastani mencitrakan perempuan yang mampu menempatkan diri 
dengan pantas dalam dua artian. Dimana menjadi perempuan yang mampu membaca 
potensi diri seperti menjadi putri yang memimpin kerajannya dan menjadi perempuan 
aktif dalam dunia domestik, sehingga memberikan kritikan secara halus kepada 
masyarakat, bahwa maskulinitas (sifat kelaki-lakian yang dikonstruksi oleh budaya 
dan sosial), sesungguhnya bukan suatu sikap (Stereotyp) secara penuh milik laki-laki. 
Hal ini di konstruksi dari masyarakat kepada perempuan dan laki-laki yang telah 
diajarkan secara dini. Menjadi tradisi dan budaya turun temurun, sehingga perempuan 
dengan karakter maskulinitas akan dianggap aneh oleh lingkungan sekitar.  
Sebagai karya seni yang menangkap fenomen sosial di India awal abad ke-18. 
Sutradara mampu  menampilkan Mastani yang menentang citra keterpurukan dari 
berbagai aspek kehidupan. Menjadi tokoh perempuan yang ikut andil dalam 
perpolitikan kerajaan, pertempuran, dan pengambilan keputusan tanpa menjadi male 
clone (tiruan laki-laki).  
Semakin maraknya film dengan genre yang berbeda sehingga kita 
membutuhkan pemahaman yang baik dalam mempresepsikan film, banyak penonton 
yang menyerap film menjadi budayanya dalam kehidupan sehari-hari bahkan dalam 
gaya berpakaian. Jika seorang individu salah memaknai pesan yang disampaikan oleh 
film, berarti salah pula penerapanya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini yang 
membuat penulis merasa sangat penting untuk melakukan penelitian terhadapat film 
Bajirao Mastani yang menampilkan perempuan dari sudut berbeda. Alasan 
mengangkat tema maskulinitas karena penulis merasa dalam film Bajiro Mastani 
banyak pesan, mengubah pemahaman penonton menyangkut maskulinitas milik laki-
  
laki dan perempuan harus memiliki sikap feminin, sedangkan kedua sifat tersebut 
bisa melekat pada satu karakter perempuan atau laki-laki.  
Latar belakang itulah yang menarik penulis mengembangkan lebih mendalam 
mengenai bagaimana maskulinitas digambarkan dalam film Bajirao Mastani melalui 
tokoh Mastani. Alasan lain peneliti mengambil riset maskulinitas karena maraknya 
artikel, jurnal dan buku yang saat ini membahas tentang gender, hak-hak perempuan, 
ketimpangan gender, perempuan keluar rumah dan sifat maskulinitas yang 
dikonstruksi oleh budaya dan sosial dilabelkan pada laki-laki, serta media yang 
mengambarkan perempuan sebagai sosok yang lemah dan kalah. Demikian 
pendekatan yang digunakan untuk meneliti adalah metode semiotika karena film itu 
sendiri dibangun dari tanda.  
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukan pokok masalah 
yaitu Maskulinitas dalam Film Bajirao Mastani (Analasis Semiotika Terhadap Tokoh 
Mastani). Dari pokok masalah tersebut penulis dapat merumuskan  sub masalah 
sebagai beriku: 
1. Bagaimana Level Kode Sosial Maskulinitas yang digambarkan Tokoh 
Mastani dalam Film Bajiro Mastani? 
  
2. Apa saja Pesan-pesan Maskulinitas yang dapat disimak dalam Film Bajirao 
Mastani? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini diarahkan pada masalah Pesan Maskulinitas dalam Film 
“Bajirao Masttani” dengan Analisis Semiotika terhadap Tokoh Mastani. Peneliti 
fokuskan pada kode sosial John Fiske yang terbagi dalam tiga level. Level realitas, 
ideologi dan representasi.  
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca dalam judul, penulis merumuskan deskripsi fokus dari penelitian 
ini sebagai berikut: 
a. Film adalah suatu media massa yang menyajikan gambar dan suara (audio visual) 
dengan mengangkat realitas dan ekspetasi kelayar kaca. 
b. Analisis Semiotika John Fiske adalah ilmu (studi) tentang hubungan tanda yang 
menghasilkan makna. Menurut John Fiske bahwa setiap peristiwa dalam dunia 
televisi telah dienkode oleh kode-kode sosial yang terbagi dalam tiga level, level 
Realitas, Representasi dan Ideologi.
7
 
c. Maskulinitas merupakan informasi-informasi stereotyp kelaki-lakian yang 
dilabelkan pada pria, disampaikan melalui bahasa atau lambang-lambang berupa 
tulisan, gambar, gerak tubuh atau bahasa yang digunakan manusia. 
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d. Film Bajirao Mastani merupakan film dari novel Raau karangan Nagnath S. 
Inamdar, berlatar awal abad ke 18. Sanjay Leela Bhansali.  
e. Mastani adalah tokoh dalam film Bajirao Mastani diperankan oleh Depika 
Padekole. Mastani adalah istri kedua perdana mentri Bajirao dari kerajaan Hindu 
Maratha, karakter Mastani dibuat sesuai alur novel sejarah Marathi. 
D. Kajian Pustaka dan Penelitian Terdahulu 
Beberapa literasi peneliti gunakan untuk menjelaskan tentang perbedaan 
maskulinitas dan feminitas dari berbagai segi, seperti pada buku “perempuan 
Makassar relasi gender dalam folklor karya Ery Iswary, menjelaskan tentang scale 
item dan perbedaan emosional intelektual perempuan serta laki-laki. Maskulinitas dan 
feminitas tidak hanya memiliki perbedaan namun memliki kesamaan seperti yang 
dikatakan oleh M. Quraish Sihab pada “Tafsir  Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan 
Keserasian Al-Qur‟an”, bahwa khalifah atau pemimpin diembankan oleh setiap orang 
tanpa mempetak-petakkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, sehingga 
memberikan asumsi bahwa perempuan dan laki-laki memeiliki kesataran gender. 
Kajian pustaka bertujuan menjelaskan hasil bacaan terhadap literatur, buku 
ilmiah, dan hasil penelitian yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. 
Untuk penelitian lapangan, kajian pustaka bertujuan untuk memastikan bahwa pokok 
masalah yang akan diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti lainnya, pokok masalah 
yang akan diteliti mempunyai hubungan dengan sejumlah teori yang telah ada.
8
 
Menghindari terjadinya kesamaan pada skripsi ini dengan skripsi lain, peneliti 
menelusuri kajian-kajian yang pernah dilakukan. Selanjutnya hasil ini menjadi acuan 
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bagi penulis untuk tidak mengangkat objek pembahasan yang sama sehingga 
diharapkan kajian penulis lakukan tidak terkesan plagiat dari kajian sebelumnya. 
Setelah melakukan penelusuran, belum mendapat Maskulinitas yang 
ditampilkan oleh perempuan, namun peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang 
berkaitan dengan pembahasan yang penulis teliti, sehingga dapat membantu peneliti 
sebagai sumber sekunder dalam penulisan skripsi. Berikut adalah uraian tentang 
penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian: 
Yoga Pradita Ramdhan Tahun 2012 yang berjudul, “Representasi 
Maskulinitas dalam Iklan Man Toiletries (Studi Semiotika Iklan Televisi Serial 
Vaseline Men Body Lotion Versi „Pemotretan‟ dan Vaselin Men Face Moisturizer 
Versi „GYM‟)”. Terdapat kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya, diantaranya adalah menganalisi sebuah film dengan menggunakan 
Anlaisis Semiotika, dengan fokus penelitian mengangkat tanda-tanda maskulinitas. 
Penelitian terdahulu memfokuskan pada  tubuh laki-laki dengan melihat tanda 
makulinitas dalam iklan televisi serial vaseline men body lotion versi „pemotretan‟ 
dan vaselin men face moisturizer versi „GYM‟. Sedangkan penelitian ini 
memfokuskan pada pesan maskulinitas yang ditampilkan tokoh Mastani dalam film 
Bajirao Mastani dimana Mastani itu sendiri adalah seorang perempuan, dengan 
menggunakan kode sosial Jhon Fiske. 
Rosyid Rochman Nur Hakim dengan judul Representasi Ikhlas dalam film 
“Emak Ingin Naik Haji” (Analisis Semiotika pada Tokoh Emak). Tedapat kesaman 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang menganalisis film, perbedaannya 
adalah penelitian sebelumnya menganalisis pada film “Emak Ingin Naik Haji”, 
dengan mengunakan tokoh Emak untuk melihat tanda keikhlasan Emak yang ingin 
  
naik haji. Sedangkan penelitian ini menganalisis film Bajirao Mastani, melihat pesan 
maskulinitas yang disampaikan Mastani pada film tersebut sehingga tidak terjadi 
kesamaan sudut pandang antara penelitian peneliti dengan penelitian terhadulu yang 
telah didapat oleh peneliti, berikut tabel perbandingan penelitian terdahulu dengan 
penelitian penulis. 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis level-level kode sosial Maskulinitas pada Tokoh Mastani 
dalam film Bajiro Mastani 
2. Untuk mengetahui pesan-pesan Maskulinitas dalam film Bajirao Mastani 
F. Manfaat Penelitian 
1.   Manfaat Praktis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 
mahasiswa dalam memahami pesan-pesan yang disampaikan. 
b. Untuk mengetahui pesan film Bajirao Mastani yang ingin disampaikan pada 
penonton. 
c. Diharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan 
bagi kemajuan perfileman tentang Maskulinitas. 
2. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi pengkajian penelitian 
komunikasi pada fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 
khususnya jurusan Jurnalistik. 
b. Memberikan gambaran bagimana Maskulinitas digambarkan dalam film Bajiro 
Mastani 
c. Memperkaya wawasan mengenai Maskulinitas dikalangan masyarakat 





1. Pengertian Komunikasi  
Komunikasi adalah proses interaksi antara seseorang dengan orang lain 
dengan tujuan agar pesan tersampaikan dan memiliki kesamaan pandang. Kata 
komunikasi dalam bahasa Inggris disebut comunication  yang mempunyai makna 
hubungan atau pemberitahuan.
9
 Buku dasar-dasar komunikasi Onong Efendi 
mengatakan bahwa komunikasi dalam bahasa Latin disebut Comunication atau 
Communis yang berarti sama, sama maknanya, atau mempunyai kesamaan pandang.
10
 
Pengertian tersebut dapat dipahami bahwa komunikasi dapat berlangsung apabila 
terjadi kesamaan makna atau pandangan antara kedua pihak.  
Everett M. Rogert pakar sosiologi pedesaan Amerika membuat pendapat 
bahwa “komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada 
satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku manusia”.11 
Selain itu komunikasi adalah proses sosial di mana individu-individu menggunakan 
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2. Unsur Komunikasi  
Komunikasi terdapat unsur-unsur sebagai berikut
13
:  
a. Komunikator (sender) 
Komunikator adalah seseorang atau sekelompok orang yang merupakan tempat 
asal pesan atau berita, atau informasi, atau pengertian yang disampaikan atau 
pihak yang mengirim berita/informasi. 
b. Komunikan (receiver) 
Komunikan adalah seseorang atau sekelompok orang sebagai subjek yang dituju 
oleh komunikator menerima pesan-pesan berupa lambang yang mengandung arti 
atau makna. 
c. Pesan-pesan (messages) 
Messages adalah pesan atau informasi yang disampaikan kepada komunikan 
melalui penggunaan bahasa atau lambang-lambang berupa tulisan, gambar, 
gerakan tubuh, lambaian tangan, kedipan mata atau bahasa yang diucapkan 
manusia. 
 
d. Saluran (media) 
Media  komunikasi adalah sarana berlalu lintasnya simbol/lambang yang 
mengandung makna berupa pesan. Saluran komunikasi tersebut berupa alat yang 
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menyalurkan audio (suara) untuk pendengar, tulisan dan gambar untuk 
penglihatan (visual). 
e. Pengaruh (effect) 
Efek adalah hasil penerimaan pesan oleh komunikan, kesan atau pengaruh yang 
timbul setelah komunikan menerima pesan. Efek dapat berlanjut dengan 
memberkan respon, tanggapan atau jawaban yang disebut feedback (umpan balik) 
 
f. Umpan balik (feedback).  
Umpan balik adalah arus balik berupa tanggapan atau jawaban dalam rangka 
proses komunikasi. Umpan balik biasanya sangat diharapkan dalam artian yang 
menyenangkan.  
3. Tujuan dan Fungsi Komunikasi  
Komunikasi lazimnya dilakukan dengan tujuan, yaitu a) untuk mengetahui 
sesuatu, b) memberitahu sesuatu dan c) untuk memengaruhi atau mengarahkan orang 
lain agar berbuat sesuatu. Secara garis besar tujuan komunikasi adalah untuk 
mencapai tujuan saling pengertian (mutual understanding), pemahaman bersama 
(common understanding), atau kesepakatan timbal balik (mutual agreent). Tingkat 
pencapaian tujuan dapat dilihat dari sejauh mana saling mengerti dan kesepakatan 
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4. Kode Komunikasi 
Kode komunikasi pada dasarnya dibedakan menjadi menjadi dua yaitu: 
a. Kode Verbal  
Kode verbal dalam penggunaannya mengunakan bahasa. Bahasa dapat 
didefenisikan sebagai seperangkat kata yang disusun secara berstruktur sehingga 
menjadi himpunan kalimat yang mengandung arti. 
b. Kode Nonverbal  
Manusia dalam berkomunikasi selain mengunakan komunikasi verbal, juga 
menggunakan komunikasi nonverbal. Kode komunikasi nonverbal 
penggunaannya pada bahasa tubuh. Konsep non-verbal (NCV- non-verbal 
communication) dilakukan dengan kode-kode presentation seperti gerak tubuh, 
gerak mata, ataupun kualitas suara.
15
 Kode nonverbal yang digunakan dalam 
berkomunikasi, sudah lama menarik perhatian para ahli terutama dari kalangan 
antropologi, bahasa, bahkan dari bidang kedokteran.
16
 
Albert Mahrabian menyimpulkan dalam buku pengantar komunikasi Hafiead 
Cangara bahwa tingkat kepercayaan dari pembicaraan orang hanya 7 persen berasal 
dari bahasa verbal, 38 persen dari vokal suara, dan 55 persen dari ekspresi. Albert 
menambahkan jika terjadi pertentangan antara apa yang diucapkan seseorang dengan 
perbuatannya, orang lain cenderung memercayai hal-hal yang bersifat non-verbal. 
Kode non verbal juga sangat dipengaruhi oleh sistem sosial budaya. 
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Sekarang kita akan sangat sulit bertemu dengan orang yang berkomunikasi 
menganut prinsip satu kata dan perbuatan, makin banyak orang yang pintar bicara 
tetapi tidak disertai perbuatan yang sesuai dengan ucapannya. 
5. Komunikasi Massa 
Banyak defenisi komunikasi massa yang telah dikemukankan para ahli 
komunikasi. Banyak ragam dan titik tekan yang dikemukakan. Namun, dari 
banyaknya defenisi ada satu benang merah dari definisi antara satu dengan lain. 
Dasarnya, komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa 
(media cetak dan elektronik). Awal perkembangannya, komunikasi massa berasal dari 
perkembangan kata media of communication (media komunikasi massa).
17
 Bentuk 
media massa diantaranya media elektronik (televisi, radio), media cetak (surat kabar, 
majalah, tabloid), buku, dan film. Perkembangan yang moderen bentuk media massa 
berkembang yakni dengan ditemukannya internet. 
Unsur-unsur komunikasi massa mirip dengan komunikasi pada umumnya 
namun lebih menekankan pada media massa. Menurut Lasswel yang telah dialih 
bahasakan oleh Wiryanto terdiri dari lima bagian yaitu: 
1. Unsur Who (sumber atau komunikator) sumber utama dalam komunikasi massa 
adalah lembaga atau organisasi atau orang yang berkerja dengan fasilitas lembaga 
atau organisasi. Lembaga atau oraganisasi yang dimaksudkan ini adalah 
perusahaan TV, radio, surat kabar, penerbitan majalah ataupun buku. 
2. Unsur Says What (pesan); pesan-pesan komunikasi umumnya tidak ditujuakan 
orang per orang dengan eksklusif, melainkan bersifat terbuka dan ditujukan 
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kepada publik. Pesan komunikasi juga dirancang untuk mencapai audiens dalam 
waktu yang singkat dan cepat. 
3. Unsur In Which Channel (Saluran atau Media). Unsur ini menyangkut semua 
peralatan yang digunakan untuk menyebarluaskan pesan-pesan komunikasi 
massa.  
4. Unsur To Whom (penerima atau Mas Audiens) adalah sasaran dari komunikasi 
massa tersebut. Contohnya adalah orang-orang yang menonton film, mendengar 
radio, membaca majalah, membaca koran dan juga membaca buku.  
5. Unsur With What Effect (unsur efek atau akibat) adalah perubahan yang terjadi di 




1. Pengertian Film 
Film adalah  media visual, media yang memaparkan „berita‟ ditangkap baik 
melalui indra mata ataupun telinga dengan efektif dalam mempengaruhi penonton. 
Menurut A. W. Widjaj, film merupakan kombinasi dari drama dengan paduan musik 
dan suara. Drama dari paduan tingkah laku dan emosi, dapat dinikmati oleh penonton 
sekaligus dengan mata dan telinga.  
Film sering juga disebut sebagai sinema. Sinema (akar kata dari cinema yang 
berarti kinematik; gerak). Film sebenarnya merupkan lapisan cairan selulosa, biasa 
dikenal didunia para sineas seluloid. Pengertian secara harafia film (sinema) adalah 
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cinemathographie yang berasal dari cinema + tho = phytos (cahaya) + graphie = 
grhap (tulisan =gambar = citra). 
19
 
Dilihat dari jenisnya film dibagi menjadi empat jenis yaitu film cerita, film 
berita, film dokumenter, dan film kartun.
20
 Sejak pertama kali dibuat, film langsung 
dipakai untuk alat komunikasi massa atau lebih populernya sebagai alat bercerita. 
Film memiliki beberapa unsur intrinstik yang tidak dimiliki oleh media massa yang 
lainnya yaitu: 
a. Skenario adalah  rencana untuk penokohan berupa naskah. Skenario berisi 
sinopsis, deskritif treatment (deskripsi peran) rencana shot dan dialog.
21
 
b. Sinopsi adalah ringkasan cerita pada film yaitu mengambarkan sebuah alur film 
dalam menjelaskan isi film.
22
 
c. Plot sering disebut sebagai alur atau jalan cerita.  
d. Penokohan adalah tokoh pada film cerita selalu menampilkan protagonis, 
antagonis, peran pembantu dan figuran. 
e. Karakter pada film adalah gambaran umum pada sebuah film yang dimiliki oleh 
para tokoh 
f. Scene biasa disebut sebagi adegan. 
g. Shot bidikan camera terhadap sebuah objek dalam pengarapan film. 
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Film memiliki fungsi sebagai berikut : 
1) Film sebagai media hiburan 
Film sebagai media dapat dilihat semua gerak-gerik, ucapan, serta tingkah 
laku para pemerannya sehingga kemungkinan ditiru lebih mudah. 
2) Film sebagai media transformasi kebudayaan 
Pengaruh film akan terasa sekali apabila kita tidak mampu bersikap kritis 
terhadap penayangan film, khalayak akan terseret hal-hal negatif dari film. Peniruan 
gaya-gaya rambut, dan cara berpakaian misalnya. Melihat budaya-budaya negara lain 
dengan menyerap produk-produk film luar negeri. Pengidolaan terhadap apa yang 
ditonton, bila nilai kebaikan yang diterapkan maka kebaikan pula yang di dapat dan 
sebaliknya.  
3) Film sebagai media pendidikan 
Media film mampu membentuk karakter manusia karena di dalam film sarat 
pesan-pesan atau propaganda yang disusun dan dibuat mirip dengan kenyataan 
sehingga penonton mampu melihat penonjolan karakter tokoh yang bersifat jahat 
maupun baik sehingga penonton mampu mengenternalisasikan dalam dirinya nilai 
yang harus dilakukan atau ditinggalkan.
23
 Sebagai salah satu media informasi maka 
film secara otomatis akan membawa dampak positif ataupun negarif. Kajian film 
tidak mengara pada kritik film cenderung pada pesan-pesan pendidikan (message of 
educaation) yang disampaiakan atau ditampilkan.  
 
                                                 
23
Dewi Salma Prawiradilaga & Eviline Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan (Jakarta: 
Kencana, 2004), h. 10-13. 
  
2. Tokoh dalam Film 
Tokoh merupakan unsur paling penting dalam karya seni. Namun hal itu 
bukan berarti unsur plot diabaikan begitu saja karena kejelasan mengenai tokoh dan 
penokohan dalam banyak hal tergantung pada  plotnya. Tokoh film dapat dibagi 
dalam beberapa kelompok. Tapi bagi seseorang lebih banyak lagi artinya jika tokoh-
tokoh ini diteliti dalam hubungan cara mereka memainkan peranan dengan hubungan 
pribadi. Penulis akan memberikan ulasan mengenai tokoh sebagai berikut: 
a) Tokoh 
Tokoh adalah pelaku cerita dalam sebuah film. Peran tokoh sangatlah penting 
karena sebagai sudut pandang utama, tokoh juga merupakan peran yang 
berperilaku dalam suatu cerita. Melalui kajian tokoh dapat mengetahui peran tokoh 




b) Tokoh Utama 
Tokoh utama adalah tokoh yang di utamakan penceritanya karena tokoh utama 
adalah tokoh yang paling banyak diceritakan baik sebagai pelaku kejadian maupun 
yang kenal dilokasi kejadian, tokoh utama merupakan tokoh kunci dalam sebuah 
sastra. Sebagian cerita menceritakan mengenai tokoh ini sehingga sangat 
menentukan perkembangan alur secara keseluruhan.    
c) Tokoh Tambahan 
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Tokoh tambahan adalah tokoh-tokoh yang hanya muncul sekali atau beberapa kali 




3. Film sebagai Alat Komunikasi 
Film merupakan bagian dari komunikasi, karena film merupakan salah satu 
media masa yang dapat megirimkan pesan. Film mengirimkan pesan dengan cara 
mereka sendiri, pesan yang dikirimkan film cenderung bersifat hiburan bisa juga 
sebagai media pembelajaran bagi masyarakat umum, isi dari film merupakan sumber 
dari informasi yang akan didapat oleh para penontonya, namun semakin majunya film 
saat ini sangatlah kurang baik untuk dijadikan sebagai sumber informasi. Maraknya 
film yang berbaur pornografi mampu menggerus kebudayaan. 
Seringkali film menimbulkan emosi terhadap penonton. Menghayati sebuah 
film kerap kali penonton menyamakan (mengidentifikasikan) seluruh pribadinya 
dengan salah satu tokoh dalam film. Penonton bukan saja dapat “memahami” atau 
“merasakan” apa yang dipikirkan atau dialamih pemain dalam menjalankan perannya, 
tetapi antara pemain dan penonton hampir tak ada perbedaan, penonton tidak bisa 
melakukan timbal balik secara langsung terhadap pesan yang disampaikan oleh film. 
Film sendiri memiliki berbagai jenis, diantaranya, film cerita, film berita, film 
dokumenter dan film kartun, selain itu terdapat juga macam-macam genre film yakni 
horor, komedi, romansa dan laga, pengelompokan film dapat dilihat dari isi yang 
terkandung di dalam film tersebut. 
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Film merupakan seni mutakhir yang muncul pada awal abad ke-20, film 
sendiri merupakan perkembangan dari fotografi yang ditemukan oleh Joseph 
Nicephore Niepce dari Prancis pada tahun 1826.
26
 Penyempurnaan dari fotografi yang 
berlanjut akhirnya mendorong rintisan penciptaan film itu sendiri. Nama-nama 
penting dalam sejarah penemuan film ialah Thomas Alva Edison dan Lumiere 
bersaudara. Kemunculan film sampai sekarang banyak bermunculan sineas-sineas 
yang makin terampil dalam membuat dan meramu segala unsur untuk membentuk 
film. Dari berbagai pemikiran seorang pembuat film yang dituangkan dalam karyanya 
maka film dapat digolongkan menjadi film cerita dan non cerita. Film cerita sendiri 
memiliki berbagai genre atau jenis film dengan durasi waktu yang berbeda-beda pula, 
ada yang berdurasi 10 menit hingga beberapa jam. Genre sendiri dapat diartikan 
sebagai jenis film yang ditandai oleh gaya, bentuk atau isi film itu sendiri. Ada yang 
menyebutkan film drama, film horor, film klasikal, film laga atau action, film fiksi 
ilmiah, dan lain-lain.  
Film merupakan media komunikasi, tidak mencerminkan atau bahkan 
merekam kenyataan; seperti medium representasi yang lain, film hanya membentuk 
dan menghadirkan gambaran dari realitas melalui kode mitos dan ideologi–




Pembuatan film cerita diperlukan proses pemikiran dan proses teknis. Proses 
pemikiran berupa pencarian ide, gagasan atau cerita yang akan dikerjakan. Sedangkan 
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proses teknis berupa keterampilan artistik untuk mewujudkan segala ide, gagasan atau 
cerita menjadi film yang siap ditonton. Film cerita dapat dikatakan sebagai tempat 
penyebaran nilai-nilai seperti budaya. Jika dalam film cerita memiliki ragam jenis 
demikian pula yang tergolong pada film non cerita, namun pada mulanya hanya ada 
dua tipe film non cerita, yakni film dokumenter dan film faktual. Film faktual 
umumnya hanya menampilkan fakta, kamera sekedar merekam peristiwa sedangkan 
Film documenter selain mengandung fakta juga mengandung subyektifitas (sikap atau 
opini terhadap peristiwa) pembuatnya. 
C. Semiotika 
1. Pengertian Semiotika 
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 
Tanda-tanda adalah perangkat yang dipakai dalam upaya  berusaha mencari jalan 
dikehidupan, di tengah-tengah manusia dan bersama dengan manusia. Semiotika, 
dalam istilah Barthes, semiologi pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana 
kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai (to  signify) dalam hal 
ini tidak dapat dicampurkan dengan mengomunikasikan (to communicate).  
Istilah semiotika secara etimologi berasal dari kata Yunani  semion yang 
berarti “ tanda”. Secara etimologi, semiotika dihubungkan dengan kata sing, signal.28 
Tanda itu sendiri didefenisikan sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi sosial yang 
terbangun sebelumnya, dapat mewakili sesuatu yang lain. Secara terminologi, 
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semiotika dapat didefenisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-
objek, peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda. 
Semiotika sebagai suatu model dari ilmu pengetahuan sosial memahami dunia 
sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut “tanda” dengan 
demikian semiotika mempelajari hakekat tentang keberadaan tanda, baik itu 
dikonstruksikan oleh simbol dan kata-kata yang digunakan dalam konteks sosial. 
Semiotika dipakai sebagai pendekatan untuk menganalisa sesuatu baik itu berupa teks 
gambar ataupun symbol di dalam media cetak ataupun elektronik. Dengan asumsi 
media itu sendiri dikomunikasikan dengan simbol dan kata. Analisis semiotika 
moderen dikembangkan oleh Ferdinand De Saussure, ahli linguistik dari Eropa dan 
Charles Sanders Pierce, seorang filsof asal benua Amerika.  
2.  Semiotika komunikasi  
Komunikasi pada dasarnya tidak bisa terlepas dari tanda dan kode (semiotika), 
tanda adalah materi atau sikap yang menampilkan pada sesuatu, sementara kode 
adalah sistem dimana tanda dikaitkan dengan tanda yang lainnya. Dalam pembahasan 
ini diambil dari pendapat John Fiske, yaitu komunikasi sebagai “interaksi sosial 
melalui pesan”. 
Komunikasi memiliki banyak defenisi yang tidak mungkin dibahas secara 
keseluruhan dalam tulisan ini. Ilmu komunikasi sebenarnya menggabungkan dua 
aliran yakni proses dan semiotika, seperti halnya defenisi komunikasi yang 
menyatakan „komunikasi adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan.‟ 
Sedangkan defenisi lain disebutkan Theodorson dalam buku semiotika komunikasi 
menekankan pada penggunaan tanda atau simbol dalam komunikasi. Komunikasi 
  
adalah “Transisi dari informasi, ide, perilaku atau emosi dari satu individu atau 
kelompok kepada lainnya terutama melalui simbol”.29 Defenisi yang disampaikan 
Theodorson dan Theodorson menekankan pada pengiriman pesan dengan media 
utama simbol sebagai wadah pengeriman pesan.  
Pusat perhatian semiotika pada kajian ilmu komunikasi adalah menggali apa 
yang tersembunyi dibalik bahasa. Sedangkan terobosan penting dalam semiotika 
adalah digunakannya linguistik sebagai model untuk diterapkan pada fenomena lain 
di luar bahasa. Saussure mendefenisikan semiotka adalah “ilmu yang mengkaji 
tentang tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial.” Tanda merupakan istilah yang 
sangat penting, terdiri atas penanda (signifer) dan petanda (signified). Petanda 
mewakili elemen bentuk atau isi, sementara petanda mewakili elemen konsep atau 
makna. Keduanya merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan sebagaimana dua 
sisi mata uang.  
Tanda dan hubungannya kemudian menjadi kata kunci dalam analisis 
semiotika. Bahasa dibuka strukturnya dan dianalisis dengan cara menghubungkan 
penggunaannya beserta latar belakang penggunaan bahasa. Usaha-usaha menggali 
makna teks harus dihubungkan dengan aspek lain di luar bahasa itu sendiri atau 
sering juga disebut sebagai konteks. Pengkajian tentang konteks dalam pemaknaan 
mendapat perhatian penting bukan saja karena dimensi kontektual yang berbeda akan 
melahirkan makna yang berbeda, tetapi juga karena analisis semiotika akan mampu 
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menggali hal-hal yang sifatnya subtle dari pengguanaan bahasa sama halnya seperti 
seperangkat nilai atau seperangkat ideologi yang tersembunyi dibalik bahasa.
30
  
Semiotika komunikasi merujuk pada semiotika yang dilakukan oleh Charles 
Sander Pierce. Menurut Pierce, tanda (representament) adalah bagian yang tidak 
terpisahkan oleh objek referensinya serta pemahaman subjek akan interpretant 
(tanda). Semiotika komunikasi melandaskan pemikirannya pada peran subjek sebagai 
bagian yang tidak terpisahkan dari pertandaan. Menurut Umberto Eco, semiotika 
komunikasi adalah semiotika yang menekankan  aspek „produksi tanda‟ dibandingkan 
„sistem tanda‟ yang merupakan penekanan pada semiotika signifikasi. Semiotika 
komunikasi berfokus pada kerja tanda yang ada dan menggabungkan untuk 
membentuk sebuah wajah bahasa yang bermakna. Demikian semiotika dan 
komunikasi saling berkaitan sehingga tidak dapat dipisahkan. 
3. Semiotika dan Film 
 Film merupakan terminology gambar yang bergerak (visual dinamis). 
Berbeda dengan fotografi yang berupa gambar statis. Film bisa menghadirkan unsur 
dinamis dari obyek yang ditampilkan. Sebagai media audio visual, film memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan format tanda yang terdapat dalam iklan cetak 
(visual saja), bahasa (tekstual saja), atau siaran radio (audio saja). Memang ada 
banyak jalan dalam memaknai teks-teks yang terdapat dalam film, misalnya, 
memaknai unsur gramatikalnya, unsur penokohan, dan teknik visualisasinya. Namun, 
jika hanya memaknai teks foto dari satu frame/shoot saja tidak ubahnya memaknai 
teks yang terdapat dalam fotografi. 
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Film tersusun atas teks-teks yang telah tertata dalam alur narasi yang jelas. 
Menggunakan istilah Barthes foto terbangun atas teks-teks yang becerita/ 
naratif/ proaeretik, sehingga dalam pemaknaannya tidak boleh menafikan teks-teks 
yang lain, bahkan teks yang berada di luar teks tersebut (konteks). 
Film merupakan transformasi dari gambaran-gambaran kehidupan manusia. 
Kehidupan manusia penuh dengan simbol yang mempunyai makna dan arti berbeda, 
dan lewat simbol tersebut film memberikan makna lain melalui bahasa visualnya. 
Film juga merupakan sarana ekspresi indrawi yang khas dan efisien, aksi dan 
karateristik dikomunikasikan dengan kemahiran mengekspresikan image yang 
ditampilkan dalam film, kemudian menghasilkan makna tertentu sesuai konteksnya. 
Tidaklah mengherankan bahwa film merupakan bidang kajian penerapan 
semiotika, film dibangun dengan tanda. Tanda-tanda tersebut termaksud berbagai 
sistem tanda, bekerjasama dalam rangka mencapai efek diharapkan. Film menjadi 
media menarik untuk dijadikan bahan kajian mempelajari berbagai hal di dalamnya. 
Kajian terhadap film dilakukan karena memberikan kepuasan dan arti tentang budaya 
maupun lingkungannya. Terdapat hubungan antara image film dengan penikmat film. 
Langkah yang dapat dilakukan dalam mengkaji film adalah dengan menganalisis 
bahasa film sehingga dapat menghasilkan makna.  
Teks merupakan kajian dalam analisis, bahasa film, yaitu teks dijelaskan 
sebagai sistem penandaan. Film sebagai teks akan memberikan makna-makna 
sehingga film dapat dijadikan media untuk mengkonstruksikan pandangan seseorang 
terhadap suatu kejadian di masyarakat. Image film tidak berada dalam hubungan yang 
  
sewenang-wenang terhadap objeknya, sebuah image tetaplah image selain dirinya 
sendiri.  
Film dapat disebut sebagai citra (image) berbentuk visual bergerak dan suara 
dalam dialog. Citra menurut Barthes merupakan amanat ikonik (iconoc massage) 
yang dapat dilihat berupa adegan (Scene) terekam. Kode-kode dalam film terbentuk 
dari kondisi sosial budaya dimana film itu dibuat, serta sebaliknya kode tersebut 
dapat berpengaruh pada masyarakatnya ketika seseorang melihat film, memahami 
gerakan, aksen, dialog, dan lainnya, kemudian disesuaikan dengan karakter untuk 
memperoleh posisi dalam struktur kelas atau dengan mengkonstruksikan apa yang 
dilihat dalam film dengan lingkungannya.  
Konsep Pierce seperti ikon, indeks, symbol akan memberikan banyak 
perspektif. Analisis yang menggunakan pengertian naratologis, tidak diragukan dapat 
memberikan pemahaman mengenai bagaimana cara tanda cerita film itu menjadi 
efektif. Film menuturkan cerita dengan cara khususnya. Kekhususan film adalah 
mediumnya, cara pembuatannya dengan kamera, pertunjukannya dengan proyektif 
dan layar.  
Film dalam semiotika merupakan perkumpulan dari berbagai tanda yang 
terkumpul menjadi satu dan menjadi pesan yang akan disampaikan kepada 
penontonya. Tanda-tanda itu termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama 
dengan baik untuk mencapai efek yang diharapkan. Berbeda dengan fotografi statis, 
rangkaian gambar dalam film menciptakan imaji dan sistem penandaan, dalam film 
yang terpenting adalah gambar, ucapan dan musik yang mengiringi alur film tersebut, 
  
karena ketiga tersebut akan membantu penonton untuk menggolongkan pesan yang 
disampaikan dari film tersebut. 
Bahasa semiotika, film dapat didefinisikan sebagai sebuah teks yang pada 
tingkat penanda terdiri atas serangkaian imajinasi yang merepresentasikan kegiatan 
dalam kehidupan nyata. Tingkat penanda, film adalah cermin metaforis kehidupan. 
Sebuah film pada dasarnya bisa melibatkan berbagai bentuk simbol visual dan 
linguistik untuk mengkodekan pesan yang sedang disampaikan.  
Semiotika sendiri merupakan suatu ilmu yang mengkaji tentang tanda yang 
merepresentasikan sesuatu hal dan menggambarkan maknanya. Analisis semiotika 
merupakan cara atau metode untuk menganalisis dan memberikan makna-makna 
terhadap lambang-lambang yang terdapat suatu paket lambang-lambang pesan atau 
teks. Perkembangan analisis semiotika, salah satu tokoh yang memberikan 
kontribusinya yakni Roland Barthes. Pemikiran Barthes banyak dipengaruhi oleh 
peneliti sebelumnya yakni Ferdinand De Saussure. Pemikirannya Barthes 
menggunakan istilah denotasi dan konotasi untuk menunjukkan tingkatan-tingkatan 
makna. Perbedaan antara makna denotasi dan makna konotasi Barthes.  
Makna denotasi adalah makna tingkat pertama yang bersifat objektif, dapat 
diberikan terhadap lambang-lambang, yakni dengan mengaitkan secara langsung 
antara lambang dengan realitas atau gejala yang ditunjuk. Kemudian makna konotasi 
adalah makna-makna yang dapat diberikan pada lambang-lambang dengan mengacu 
pada nilai-nilai budaya, karenanya berada pada tingkatan kedua. Kerangka Barthes, 
konotasi identik dengan operasi ideologi, yang disebut sebagai “mitos”, dan 
  
berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai 
dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. 
Interpretasi terhadap sesuatu hal yang ada dalam suatu realitas kehidupan 
yang di dalamnya terdapat simbol- simbol atau tanda, kemudian akan di apresiasikan 
dan dikonstruksikan ke dalam suatu media pesan bisa berupa teks, gambar atau film. 
Mempersepsikan realitas di dunia akan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dan 
pengalaman seseorang, hal tersebut nantinya akan menentukan interpretasi terhadap 
suatu hal. 
Meskipun bahasa adalah bentuk yang paling mencolok dari produk tanda 
manusia, diseluruh dunia sosial kita juga didasari  oleh pesan visual yang sama 
baiknya dengan tanda linguistik, atau bahkan bersifat eksklusif. 
Hal-hal yang dimiliki simbolis tidak terhitung jumlahnya dalam sebuah film, 
kebanyakan film memberikan settingan arti simbolik. Setiap bentuk cerita sebuah 
simbol adalah sesuatu konkrit yang mewakili (melambang). Penelitian ini mencoba 
meneliti bagian dalam tiap gambar dan simbol yang dimunculkan dalam film Bajirao 
Mastani. Karena menurut peneliti karakter Mastani dalam film sangat menonjolkan 
maskulinitas. 
4. Semiotika John Fiske  
Menurut John Fiske, semiotika adalah studi tentang petanda dan makna dari 
sistem tanda; ilmu tentang tanda, tentang bagaimana dan makna dibangun dalam 
  




Prinsipnya, pandangan John Fiske tentang semiotika sama dengan pandangan 
tokoh lainnya, seperti Charles Sander Peirce, Roland Barthes, Ferdinand de Sausure, 
dan lain sebagainya, bahwa tiga unsur utama yang harus ada dalam setiap studi 
tentang makna dan tanda, acuan tanda dan pengguna tanda. Semiotika terdapat dua 
perhatian utama, yakni hubungan tanda dengan maknanya dan bagaimana suatu tanda 
dikombinasi menjadi suatu kode. 
John Fiske mengemukakan teori tentang kode televisi (the codes of tevision). 
Menurut Fiske, kode-kode yang muncul diacara televisi saling berkaitan atau 
berhubungan sehingga terbentuk sebuah makna. Pada perkembangannya, model John 




Analisis semiotika pada film berlangsung pada teks yang merupakan struktur 
dari produksi tanda. Kode- kode televisi yang diungkapkan dalam teori John Fiske, 
bahwa peristiwa yang ditayangkan dalam dunia televisi telah dienkode oleh kode- 
kode sosial yang terbagi dalam tiga level. 
Tabel 2.1. Level Kode Sosial Dalam Penerapan Semiotika Jhone Fiske 
 
PERTAMA  
Level Realitas (Reality) 
 
Peristiwa yang ditandakan (encoded) sebagai realitas. 
Kode sosial yang termaksud di dalamnnya adalah 
penampilan, kostum, riasan, lingkungan, kelakuaan, 
dialog, gerakan, ekspresi. Dalam bahasa tulis, 
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Level Representasi (Representation) 
 
Realitas yang terenkode dalam encoded electronically 
harus ditampilkan pada kode teknis. Dalam bahasa 
tulis kode teknis itu meliputi kata, proposisi, foto, 
grafik, dan sebagainya. Sedangkan dalam bahasa 
gambar, kode teknis itu terdiri atas kamera, 
pencahayaan, penyuntingan, musik, dan suara. 
Elemen-elemen ini kemudian ditansmisiskan kedalam 
kode representational yang dapat mengaktualisasikan 
antara lain terdiri atas narasi, konflik, karakter, aksi, 




Level Ideologi (Ideology) 
Semua elemen diorganisasikan dan dikategorikan 
dalam kode- kode ideologis seperti individualisme, 
patriarki, ras, kelas, materialisme, kapitalisme, 
liberalisme, sosialisme, feminisme. 
D. Maskulinitas/Maskulinity 
1. Pengertian Maskulinitas/Maskulinity 
Bicara mengenai maskulinitas seharusnya tidak sebatas mepertanyakan apa itu 
maskulinitas (what is masculinity), perlu melihat lebih jauh tentang apa yang 
dihasilkan/dilakukan oleh maskulinitas? (what masculinity does). Hal ini mengacu 
pada esensi dari maskulinitas sendiri sebagai sebuah konstruksi nilai-nilai yang 
diproduksi oleh budaya. Sudut pandang sosiologi, maskulinitas merupakan sebuah 
narasi atau kisah tentang bagaimana laki-laki dipersyaratkan.  
Maskulin dari Bahasa Perancis, Masculinine adalah sebuah kata 
sifat, adjektif yang berarti "kepriaan" atau menunjukkan sifat laki-laki. Lawan 
katanya adalah feminin. Istilah ini berbeda dengan "kejantanan" (yang lawan katanya 
adalah "kebetinaan"),  istilah laki-laki sangat erat kaitannya dengan manhood atau 
  
yang bisa juga diartikan sebagai dunia laki-laki mengatur tentang bagaimana menjadi 
“real men” berdasarkan kultur tertentu. Dunia laki-laki atau manhood merupakan 
konstruksi sosial dan bukan muncul begitu saja dari aspek biologis, hal ini sangat 
berkaitan dengan budaya patriarki. Seorang laki-laki dapat dikatakan maskulin jika: 
Gagah, kekar, lebih berpikir secara logika daripada perasaan. Biasanya maskulin 
kerap dihubungkan dengan gambar pria berotot besar dan macho.  
2. Gender dan Maskulinitas/Maskulinity 
Maskulinitas atau maskulin erat kaitannya dengan gender, karena pemahaman 
gender merupakan suatu sifat  yang melekat pada kaum  laki-laki dan perempuan 
yang dikonstruksi secara sosial dan kultural.
33
 Bukan suatu genetika, seperti yang 
dikatakan Brannon bahwa konsep gender menggambarkan sifat dan perilaku yang  
dianggap oleh budaya sesuai dengan perempuan dan laki-laki. Sehingga gender 
merupakan label sosial dan bukan sebuah deskripsi biologis.
34
  
Gender dapat berarti sebagai peran dan tanggung jawab yang digagaskan 
secara sosial yang diberikan kepada kaum perempuan dan laki-laki dalam 
kebudayaan dan dukungan struktur-struktur masyarakat. Gender dapat berubah dari 
waktu ke waktu, dari satu masyrakat ke masyrakat lainnya, kelas ke kelas bahkan dari 
budaya ke budaya.
35
 Hal ini membuktikan jika sifat yang dikonstruksi dan disebutkan 
gender bukanlah permanen.  
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Masyarakatpun membedakan seluruh perangkat yang melekat pada laki-laki 
dan perempuan seperti tata rias dan warna. Tata rias atau make up pada dasarnya 
adalah seni menciptakan keindahan fisik. Sejarah make up dimulai ketika manusia 
mulai menyadari diri mereka ingin terlihat lebih menarik, maka manusia lainnya 
membantu mereka untuk memperbaiki penampilan mereka. Maskulinitas dan feminin 
hal yang membuat seseorang lebih rutin menggunakan make up adalah feminin. 
Feminin menurut Hoyenge dan Hoyenga adalah ciri-ciri atau trait yang diyakini lebih 
berkaitan pada perempuan dari pada laki-laki secara kultur pada budaya atau 
subkultur tentu. Penggunaan make up yaitu salah satu sifat atau kegiatan yang 
menunjukan karakteristik feminin seorang perempuan, namun feminin ternyata tidak 
berpengaruh terhadap sejauh mana seseorang rutin mengunakan make up.
36
 
Coklat merupakan warna natural yang memiliki makna psikologi 
kesederhanaan. Warna ini juga dianggap sebagai warna yang bermakna psikologi 
kesehatan, alam, kesetiaan, keramahan, rasa hangat dan kepercayaan.
37
 
Warna merah merupakan warna yang menunjukkan kehangatan yang 
diasosiasikan dengan matahari, selain itu juga dimaknai dengan cinta, nafsu, agresif, 
sifat impulsif, mendebarkan, berani dan kuat diasosiasikan dengan api.
38
 Warna hitam 
merupakan warna yang menggambarkan seorang berkepribadian serius Jacci juga 
mengatakan dalam jurnal Ranny Rastati. Hitam yang merupakan warna konservatif 
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memiliki warna psikologi serius, bahkan luar biasa (shpisticade).
39
 Warna merah 
merupakan warna yang menunjukkan kehangatan yang diasosiasikan dengan 
matahari, selain itu juga dimaknai dengan cinta, nafsu, agresif, sifat impulsif, 
mendebarkan, berani dan kuat diasosiasikan dengan api.
40
  
Maskulinitas dilihat dalam tiga tipe, yaitu tipe gentelman, rule masculinity, 
dan warrior masculinity. Sebagian besar masyarakat memaknai maskulinitas dalam 
tipe getelman yang merujuak pada sosok pria lemah lembut yang memiliki harga diri, 
kesabaran, murah hati, perasaan halus, dan perilaku yang baik. Tipe rule masculinity  
memandang laki-laki dan perempuan terbagi serta dibedakan secara jelas, sedangkan 
warrior masculinity menjelaskan bahwa laki-laki harus menjadi sosok yang heroik 
atau gagah, dapat melindungi dan mempunyai kekuatan.
41
  
Konsep gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan 
perempuan yang dikonstruksi secara sosial dan kultural. Terbentuknya perbedaan-
perbedaan gender disebabkan banyak hal antara lain dibentuk, disosialisasikan, 
diperkuat, dan dikonstruksi secara sosial dan kultural melalui ajaran agama maupun 
negara.
42
 Agama selalu menjadi tolak ukur melihat segala hal sehingga ketidakadilan 
gender dimasyarakat menjadikan agama sebagai kambing hitam. Pemahaman lebih 
lanjut kesalahan atas konsep gender yang mengakibatkan ketidaksetaraan gender 
didasarkan pada landasan agama dan pandangan kultur dimasayarakat, sehingga 
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harus menelaah lebih mendalam bagaimana agama memosisikan perempuan dan 
budaya memerlakukan perempuan.  
Muhammad Asad menjelaskan bahwa Al-Qur‟an sebagai prinsip masyarakat 
Islam, pada dasarnya mengakui bahwa kedudukan laki-laki dan perempuan adalah 
sama.
43
 Keduanya diciptakan dalam satu nafs (living entity), di mana yang satu tidak 
memiliki keunggulan terhadap yang lain. Bahkan al-Qur‟an tidak menjelaskan secara 
tegas bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam untuk posisi yang lebih rendah 
(subordinat). Lalu dari mana datangnya pemahaman bahwa perempuan disubordinat 
dari kaum laki-laki?, sedangkan ada banyak ayat dalam Al-qur‟an tentang kesetaraan. 
Melihat dari surah An-Nisa (4) ayat 34, akan memunculkan pertanyaan, 
bukankah dalam surah tersebut al-Qur‟an seolah-olah memosisikan laki-laki di atas 
(pemimpin) perempuan, sehingga ketimpangan gender dimasyarakat memang diambil 
dari agama?. Ali Engineer mengusulkan bahwa dalam memahami ayat yang berbunyi 
“laki-laki adalah pengelolan atas perempuan” hendaklah dipahami sebagai deskripsi 
keadaan struktur dan norma sosial masyarakat pada masa itu, dan bukan suatu norma 
ajaran.
44
 Ayat tersebut bukan mengajarkan tentang laki-laki yang menjadi pemimpin 
untuk kaum perempuan, melainkan laki-laki adalah manager rumah tangga, bukan 
pernyataan kaum laki-laki harus menguasai, memimpin.
45
 Oleh karena itu subordinat 
pada perempuan merupakan keyakinan yang berkembang dalam masyarakat. 
                                                 
43
Mansour Fakih, Merekonstruksi Realita dengan Perspektif Gender, h. 129.  
44
Mansour Fakih, Merekonstruksi Realita dengan Perspektif Gender, h. 132. 
45
Mansour Fakih, Merekonstruksi Realita dengan Perspektif Gender, h. 132. 
  
perempuan dan laki-laki adalah sama seperti firman Allah SWT dalam al-Qur‟an 
surah An-Nahl ayat 97 sebagai berikut. 
                                
              
Terjemahnya  
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan sesungguhnya akan kami berikan balasan kepada mereka dengan pahal 
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.
46
   
Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam 
mendapat pahala yang sama bahwa amal kebajikan harus disertai iman.
47
 Surah (16) 
An-Nahl ayat 97 Allah SWT juga menyebutkan “barangsiapa” yang terdapat pada 
awal ayat dimana tidak menunjuk pada laki-laki atau perempuan, ditegaskan kembali 
“baik laki-laki dan perempuan” sehingga tidak dapat disimpulkan bahwa laki-laki 
lebih dan perempuan tidak, pada dasarnya  perempuan dan laki-laki sama dalam hal 
berlomba-lomba berbuat kebaikan. Ayat ini dituntut untuk melakukan kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat, baik untuk diri dan keluarganya, maupun untuk 
masyarakat dan bangsanya, bahkan kemanusian seluruhnya.
48
 Baik laki-laki dan 
perempuan sama, yang membedakan adalah tingkat keimannya. 
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Masih banyak lagi ayat dalam al-Qur‟an yang mendukung pandangan bahwa 
perempuan tidaklah subordinasi terhadap kaum laki-laki, seperti pada surat al-Hujrat 
ayat 14, surat Ali Imran ayat 195, surat An-Nisa ayat 123 dan surat at-Taubah ayat 
71. Ayat yang diangkat sudah mewakili bahwa perempuan tidak dijadikan bawahan 
dalam pandangan agama Islam.  
Gender berkembang seperti budaya cepat berevolusi. Tiap budaya 
memberikan tugas-tugas yang berlainan pada laki-laki dan perempuan ketika budaya 
itu menjunjung masa silam.
49
 Jadi pada dasarnya setiap perempuan dan laki-laki 
dibesarkaan dengan konstruksi gender masing-masing dan bahasa tubuh yang 
berbeda, perempuan dengan femininnya dan laki-laki dengan maskulin tapi tidak 
menutup kemungkinan untuk sebaliknya laki-laki menjadi lebih feminin dan 
perempuan menjadi maskulin.  
Teori feminis abad ke-20 melakukan pencapaian yang paling penting kepada 
konsep gender sebagai konstruksi sosial; yaitu, ide bahwa maskulinitas dan feminitas 
didefinisikan, secara historis variabel, dan saling terkait ascriptions sosial untuk 
penyandang jenis tertentu tidak alamiah, perlu, atau yang ideal karakteristik orang 
dengan alat kelamin yang sama. Konsep ini telah mengubah asumsi lama tentang 
karakteristik yang melekat pada laki-laki dan perempuan dan juga tentang devisi 
seseorang ke dalam kategori "laki-laki" dan "Perempuan."
50
  Melihat hal ini sebagai 
fakta yang dibentuk oleh budaya bukan tugas alamiah dari masing-masing karakter 
laki-laki dan perempuan, hanya berusaha menerima ketidaksetaraan gender yang 
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sudah tertanam dalam konsep masyarakat, jika perempuan harus memiliki sikap yang 
lemah lembut sedangkan laki-laki memiliki sikap keras serta bertangung jawab. 
Pendapat Tuncay dalam jurnalnya Conceptualizations of Masculinity among a 
“New” Breed of Male Consumers  menyebutkan bahwa maskulinitas dapat 
didefinisikan secara sosial sebagai cara untuk menjadi seorang pria.
51
 Robert Brannon 
ikut  menyampaikan empat frasa dalam bukunya yang menunjuk pada maskulinitas 
sebagai berikut: 
a. No sissy stuff, di mana laki-laki tidak boleh tampil feminin dan laki-laki sangat 
dianjurkan untuk tidak mengurusi hal yang berkaitan dengan femininitas 
b. Be a Big Wheel, maskulinitas juga diukur dari kekuasaan atau kekuatan yang 
dimiliki, tingkat kesuksesan, tingkat kesejahteraan, dan status yang dimiliki 
c. Be a sturdy Oak, ini terkait dari sebuah pandangan tentang laki-laki tidak boleh 
menangis, bahwa laki-laki harus tampak tenang dalam menghadapi suatu masalah 
serta bisa menahan emosi yang berlebihan. 
d. Give „em Hell, mengacu pada sikap dan aura laki-laki yang berani dan agresif, 
dimana setiap laki-laki maskulin berani mengambil resiko. 
Sedangkan perempuan sebaliknya dari frasa sehingga muncul pelbagai alasan 
mendasari penelitian ini bahwa adanya maskulinitas yang ditanam masyarakat banyak 
mengalami ketimpangan gender, hal ini memperlihatkan dominasi laki- laki terhadap 
perempuan, perempuan tampak tertinggal dari kaum laki-laki dalam kehidupan sosial, 
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pendidikan, ekonomi dan perannya dalam masyarakat, perempuan menjadi pihak 
lemah.  
Hubungan antara laki-laki dengan perempuan hanya didasarkan pada aspek 
biologis dan ekonomi semata, serta munculnya persepsi bahwa kedudukan dan posisi 
perempuan lebih rendah dari laki-laki, sedangkan perempuan dan laki-laki 
sebenarnya adalah mitra bukan perbedaan sifat yang telah dikonstruksi. Kaum 
perempuan adalah mitra kaum pria yang diciptakan dengan kemampuan mental yang 
setara. Kaum perempuan juga memiliki hak atas kemerdekaan dan kebebasan yang 
sama seperti yang dimiliki kaum pria/laki-laki.
52
 laki-laki  adalah pemimpin bagi 
kaum perempuan kalimat ini membuat sebagian orang berlegitimasi bahwa kaum 
laki-laki memiliki kedudukan yang tinggi sedangkan kalimat tersebut bermaksud 
bahwa laki-laki diberikan tugas menjadi pemimpin perempuan dan tugas itu harus 
diselesaikan dengan baik dan bertangung jawab.  
3. Pelabelan Feminitas dan Maskulinitas 
Setiap masyarakat selalu ada stereotyping yang diletakan kepada laki-laki dan 
perempuan, dibentuk secara sosial maupun budaya, mempengaruhi pembentukan 
representasi terhadap perempuan dan laki-laki. Heilbrun menginvestasikan sejumlah 
sifat yang disusun dengan istilah scale item untuk sifat maskulin dan feminim.
53
 
Meskipun bersifat relatif dan bukan permanen. Scale item dijadikan pola untuk 
memperbandingkan representasi gender, point-point sebagai berikut: 
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Tabel. 2.3: Scale Item Maskulin dan feminin 
Feminime item Maskuline item 
Apresiatif (appreacitive) 
Agresif (aggressive) 
Baik Budi (considerate) Arogan (arrogant) 
Pembantah (contended) 
Asertif (assertive) 
Dapat bekerja sama (cooperative) 
Otokrat (autocratic) 
Sifat tergantung (dependent) Angkuh (conceited) 
Emosional (emotional) 
Percaya diri (confident) 
Mudah tergugah (excitable) Sinis (cynical) 
Penakut (fearful) Berhati-hati (deliberate) 
Feminim (feminime) 
Dominan (dominant) 
Plinplan (fickle) Giat (Enterprising) 
Pemaaf (forgiving) Kuat (forceful) 
Bersahabat (friendly) 
Berpandangan ke depan  
(foresighted) 
Sembrono (frivolous) Tekun (industrious) 
Penolong (helpful) Terus terang (frank) 
Periang (jolly) Cakep (handsome) 
Rendah hati (modest) 
Keras kepala (hard-headed) 
Suka memuji (praising) 
Banyak akal (ingenious) 
Sensitif (sensitive) 












Pemalu (timid) Cerdas (shrewd) 
Hangat (warm) Kuat (strong) 
Pencemas (worrying) Teguh (toungh) 
  
Selain inventarisasi tersebut, Unger mengemukakan bahwa perbedaan 
anatomis biologis dan komposisi kimia dalam tubuh dianggap berpengaruh pada 
perkembangan emosional dan kapasitas intelektual antara laki-laki dan perempuan, 
sehingga melahirkan perbedaan emosional dan intelektual antara laki-laki dan 
perempuan, sehingga melahirkan perbedaan dalam kedua aspek tersebut.
54
 Adanya 
perbedan emosional dan intelektual antara laki-laki dan perempuan tersebut 
menyebabkan lahir sifat dan perilaku tertentu, yang dapat diinventarisasi seperti 
berikut.  
Tabel 2.4: Perbedaan Emosional dan Intelektual antara Laki-laki dan 
perempuan 
Laki-laki (Maskulin) Perempuan (Feminim) 
Sangat Agresif Tidak terlalu gresif 
Independen Tidak terlalu independen 
Tidak emosional Lebih emosional 
Dapat menyembunyikan emosi Sulit menyembunyikan emosi 
Lebih objektif Lebih subjektif 
Tidak mudah terpengaruh Mudah terpengaruh  
Tidak submisif Lebih submisif 
Sangat menyukai pengetahuan eksakta Kurang menyenangi eksakta 
Tidak mudah goyah terhadap krisis Mudah goya menghadapi krisis 
Lebih aktif Lebih pasif 
Lebih kompotitif Kurang kompetitif 
Lebih logis Kurang logis 
Lebih terampil berbisnis Berorientasi kerumah 
Lebih mendunia Kurang terampil bisnis 
Lebih berterus terang Kurang berterus terang 
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Memahami seluk beluk perkembangan 
Dunia 
Kurang memahami seluk beluk 
perkembangan dunia 
Berperasaan tidak mudah tersinggung Berperasaan mudah tersingung 
Lebih suka bertualang mudah mengatasi 
persoalan 
Tidak suka bertualang 
Jarang menagis Sulit mengatasi persoalan 
Umumnya selalu tampil sebagai 
pemimpin 
Tidak umum tampil sebagai 
pemimpin 
Penuh rasa percaya diri Kurang rasa percaya diri 
Lebih banyak mendukung sifat agresif Kurang senang terhadap sikap 
agresif 
Lebih ambisi Kurang ambisi 
Lebih mudah membedakan rasa dan rasio Sulit membedakan antara rasa dan 
rasio 
Lebih merdeka Kurang merdeka 
Tidak canggung dalam penampilan Lebih canggung dalam 
penampilan 
Pemikiran lebih unggul Pemikiran kurang unggul  
lebih bebas berbicara Kurang bebas bicara 
Perbedaan sifat akibat emosional dan intelektual antara laki-laki dan 
perempuan yang diinventarisasi di atas harus dikritiki lebih jauh sebab sifat yang 
telah dikonstruksikan hanya bersifat relatif dan bukan permanen, dengan artian baik 
itu sifat emosional atau pelabelan yang telah dibentuk oleh budaya dan sosial, bisa 
bertukar. Hasil konstruksi sifat-sifat dan pelabelan di atas berkorelasi dengan peran 
dan relasi gender yang berlangsung dalam suatu masyarakat. 
Selain itu, Handayani dan Novianto mengemukakan bahwa laki-laki lebih 
berkarakter aktif, kompotitif, agresif, dominan, mandiri dan percaya diri, dan sosok 
laki-laki selalu dikaitkan dengan kemandirian sedangkan sikap perempuan selalu 
  
dikaitkan dengan sifat saling ketergantungan.
55
 Masyarakat (baik perempuan atau 
laki-laki) tidak memberikan pilihan pada kaum laki-laki untuk dapat 




E. Maskulinitas dalam Pandangan Islam 
Maskulinitas tidak dapat terlepas dari konsep partiarki yang menganggap laki-
laki sebagai mahluk superior dan perempuan sebagai mahluk inferior. Oposisi jenis 
kelamin yang melahirkan prasangka gender berdampak pada pola hubungan antara 
laki-laki dan perempuan. Laki-laki menjadi superiordinat dalam berbagai aspek 
kehidupan. Hubungan dengan perempuan, dijalankan berdasarkan pemahaman 
mengenai superioritas laki-laki dan inferior perempuan. Sebagai jenis kelamin yang 
memosisikan diri sebagai lebih unggul, laki-laki menciptakan legitimasi yang 
terbentuk melalui lembaga patriarkal guna melanggengkan hegemoni terhadap 
kedudukan perempuan.  
Pandangan dan perlakuan laki-laki terhadap perempuan yang meresap dan 
dilegalkan oleh lembaga-lembaga patriarkal membuat kaum perempuan mengikuti 
ideologi tentang ketidaksetaraan gender. Akhirnya, perempuan tidak hanya 
memunculkan perilaku inferior dalam hubungannya dengan pihak laki-laki. Akan 
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tetapi, perempuan juga membentuk citra inferior dan mendorong diri sendiri kepada 
posisi subordinat dalam hubungannya dengan sesama perempuan.
57
 
Isu gender menguat ketika disadari bahwa perbedaan gender antara laki-laki 
dan perempuan telah melahirkan ketidakadilan dalam berbagai bentuk seperti 
marginalisasi, subordinate atau anggapan tidak penting dalam urusan politik, 
stereotype atau pencitraan yang negatif bagi perempuan citra perempuan yang 
dimaksud hanya bergelut 3R (dapur, sumur,kasur), kekerasan, dan double burden 
(beban ganda) terhadap perempuan yang bermuara pada perbuatan tidak adil yang 
dibenci oleh Allah Swt. Sementara itu peran perempuan semakin dibutuhkan  dalam 
berbagai lini kehidupan termasuk pada bidang hukum.  
Perspektif gender dalam al-Qur‟an tidak sekedar mengatur keserasian relasi 
gender, hubungan laki-laki dan perempuan dalam masyarakat, tetapi lebih dari itu al-
Qur‟an juga mengatur keserasian pola relasi antara mikro-kosmos (manusia), 
makrokosmos (alam), dan Tuhan.
58
  
Secara umum al-Qur‟an mengakui adanya perbedaan (distinction) antara laki-
laki dan perempuan, tetapi perbedaan tersebut bukanlah pembedaan (discrimination) 
yang menguntungkan satu pihak dan merugikan yang lainnya. Perbedaan tersebut 
dimaksudkan untuk mendukung satu sama lain.
59
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Laki-laki dan perempuan sebagai khalifa dimuka bumi. Maksud  dan tujuan 
penciptaan manusia di muka bumi, disamping untuk menjadi hamba (âbid) yang 
tunduk dan patuh serta mengabdi kepada Allah Swt., juga untuk menjadi khalifah di 
bumi (khalifah fî al-ard). 
Konteks khalifatullâh fî al-ardh secara terminologis, berarti “kedudukan 
kepemimpinan”. Istilah kepemimpinan berasal dari kata “pemimpin” yang artinya 
bimbing atau menuntun. Dari kata “pimpin” lahirlah kata kerja “memimpin” yang 
artinya membimbing atau menuntun dan kata benda “pemimpin” yaitu orang yang 
berfungsi memimpin, atau membimbing atau menuntun. Kehidupan sehari-hari dan 
juga dalam kepustakan munculah istilah yang serupa dengan itu dan kadang-kadang 
dipergunakan silih berganti seakan-akan tidak ada bedanya satu dengan yang lainnya, 
yaitu pimpinan dan kepemimpinan.
60
 
Pendapat dari skripsi Tajeng memberikan pemahaman bahwa setiap individu 
berhak menjadi pemimpin, baik laki-laki maupun perempuan diamanatkan menjadi 
pemimpin. Namun demikian, bila dicermati lebih lanjut ternyata ada nash Al-Qur‟an 
maupun hadits yang kelihatannya berdimensi maskulin, dan secara sepintas menyorot 
masalah feminin. Sementara ajaran Islam, diyakini sebagai rahmat untuk semua 
manusia tanpa membedakan jenis kelamin. Kapasitas manusia sebagai khalifah di 
bumi ditegaskan dalam QS. al-An‟am: 165 sebagai berikut:  
                            
                       
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Terjemahnya  
dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk 
mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu 
Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
Kata khalaif adalah bentuk jamak dari kata khalifah. Dalam buku penulisan 
Membumikan al-Qur‟an  antara lain bahwa bentuk jamak yang digunakan al-Qur‟an 
untuk kata khalifah adalah khala‟if dan khulafa‟. Setelah memperhatikan konteks 
ayat-ayat yang menggunakan kedua bentuk jamak berkesimpulan bahwa kata 
khulafa‟ digunakan al-Qur‟an, maka itu menegaskan adanya makna kekuasan politik 
dalam megelola suatu wilayah, sedang bila menggunakan bentuk khala‟if, maka 
kekuasaan wilayah tidak termaksud di dalam maknanya. Tidak digunakannya bentuk 
tunggal untuk makna ini, mengesankan bahwa kekhalifaan yang diembankan oleh 




Kata khalifah dalam ayat tersebut tidak menunjuk kepada salah satu jenis 
kelamin atau kelompok etnis tertentu. Laki-laki dan perempuan mempunyai fungsi 
yang sama sebagai khalifah, yang akan mempertanggungjawabkan tugas-tugas 
kekhalifahannya di bumi, sebagaimana halnya mereka harus bertanggung jawab 
sebagai hamba Tuhan. 
F. Gambaran Umum Film Bajirao Mastani 
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Bajirao Mastani adalah film Bollywood yang rilis penghujung 18 Desember 
2015 mengambil gambar di beberapa tempat seperti Madhya Pradesh, Rajashtan, 
Gujaarat dan Wai dari Maharashta dengan menghabiskan total biaya produksi sebesar 
125 crore (US$23,63 juta), di sutradarai Sanjay Leela Bhansali. Film tersebut 
diproduksi Bhansali  production dan dibantu oleh Eros International. Dibintangi oleh 
Ranveer Singh sebagai Bajirao Ballal Peswha dan Deepika Padukone sebagai 
Mastani, dengan Priyanka Chopra memerankan istri pertama Bajirao Kashibai. Tanvi 
Azmi, Aditya Pancholi, Vaibbhav Tatwawdi dan Milind Soman tampil dalam peran 
pendukung.  
Berdasarkan novel Marathi Raau karya Nagnath S. Inamdar, film ini 
mengisahkan tentang cerita Peswha (perdana mentri) Bajirao Ballal anak Bajali 
Vishwanath, disaat masa pemerintahan raja Shahu Maharaj di kerajaan Maratha awal 
abad ke-18 (1700-1740 Masehi) dan istri keduanya Mastani putri Chatrasal dari 
kerajaan Budhelkhan.  
Mengusung genre drama, sejarah dan romantis ala roman kolosal dengan 
setting megah, kostum glamour, property detail sesuai era awal abad ke-18, scene 
perang kolosal Mahabarata yang melibatkan ribuan figuran, ratusan kuda, gajah, 
adegan lagu, tari yang melibatkan banyak penari latar, dilengkapi special effect 
canggih dan dibalut scripts serta cerita keren dan kerja kamera luar biasa sehingga 
Bajirao Mastani terkesan kekinian untuk film yang berlatar belakang sejarah.  
Bajirao Mastani dikembangkan selama 12 tahun. Proyek film ini sudah 
diumumkan sejak tahun 2003 silam, beberapa artis ternama seperti Salman Khan, 
Aishwarya Rai, Sahrul Khan, Kareena Kapoor Ajay Devgan, Hrithik Roshan, 
  
Ranveer Singh, Deepika Padukone, dan Katrina Kaif, namun film ini baru 
diumumkan pada bulan Juli 2014 setelah selesai menggarap Mary Kom, Bhansali 
langsung mengumumkan bahwa proyek Bajirao Mastani akan dilanjutkan dengan 
pasangan utama Ranveer Singh dan Deepika Padukone, Priyanka Chopra sebagai Istri 
Pertama Bajirao. Bulan September 2014, Tanvi Azmi resmi  bermain sebagai Ibunda 
Bajirao. Menyusul Shabana Asmi, Dimple Kapadia, dan Supriya Pathak. 
Ranveer Singh dan Priyanka Chopra telah melakukan pemotretan untuk poster 
film Bajirao Mastani pada 23 September 2014. Sedangkan Deepika Padukone 
memulai shootingnya pada bulan Maret 2015. Bagian Soundtrack, Bhansali 
menggarap sendiri original soundtracknya. Penggarapan lagu ini merupakan yang 
ketiga bagi Bhansali setelah Guzaarish dan Ram-Leela. 
Tanggal 15 Juli 2015, Bhansali merilis 3 poster untuk Bajirao Mastani. poster 
pertama, tampak Ranveer Singh berpakaian ala prajurit kerajaan yang mengambil 
sudut pandang pemotretan dari punggungnya. Priyanka Chopra tampil anggun bak 
putri raja, dan poster yang ke-3, Deepika Padukone tampil close-up dengan pose 













 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah suatu pendekatan peelitian yang mengungkapkan situasi sosial 
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan diperolah dari situasi 
yang alamiah.  
Bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai 
situasi atau pelbagai fenomena realitas sosial yang ada dimasyarakat, menjadi objek 
penelitian, dan berupaya menarik realitas kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, 
sifat, model, atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena.
62
 Selain itu, 
penelitian jenis ini juga mengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha menemuatkan 
dasar teori, bersifat deskripsi dengan mementingkan proses dari pada hasil, 




Penelitian deskriptif kualitatif dipilih sebab dianggap relevan sebagai metode 
penelitian untuk menganalisis permasalahan tentang Maskulinitas dalam film Bajirao 
Mastani. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Peneliti menggunakan pendekatan komunikasi massa konsentrasi film dengan 
analisis semiotika John Fiske untuk melihat maskulinitas berdasarkan kode sosial, 
dan analisis tanda berdasarkan objeknya yaitu, level representasi, level sosial dan 
level realitas. Subjek yang diteliti berupa film Bajirao Mastani, objek berupa tanda 
dan simbol-simbol maskulinitas yang digambarkan dalam film Bajirao Mastani, 
berupa dialog dan gambar. 
C. Sumber Data 
John Lofland dan lyn H. Lofland dikutip oleh Moleong mengatakan bahwa 
sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan objek yang 
diteliti, selebihnya adalah data tambahan.
64
 Sumber data dalam penelitian ini 
diklasifikasikan dalam dua jenis, yakni sumber data primer dan sumber data 
sekunder, sebagai berikut: 
a) Data Primer 
Data primer adalah data pokok atau data utama. Penelitian ini yang termasuk 
data primer adalah file video film Bajirao Mastani untuk sumber data tersebut peneliti 
mendapatkan berupa file-file video yang di download dari situs-situs internet. Data 
primer ini termasuk data mentah (row data) yang harus diproses lagi sehingga 
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menjadi informasi yang bermakna yaitu menganalisa objek penelitian film Bajirao 
Mastani dengan durasi 150 menit dan 10 scene.  
b) Data Sekunder  
Data sekunder yaitu data tambahan atau pelengkap dari data primer yang ada. 
Penelitian ini data sekundernya berupa dokumentasi yang didapat dari internet, info 
mengenai Film Bajirao Mastani, dan buku, artikel, maupun jurnal yang ada 
hubungannya dengan film. Data sekunder ini selain sebagai pelengkap atau 
pendukung dari data primer biasanya sangat membantu periset apabila data primer 
terbatas atau sulit diperoleh. 
D. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotik dengan pendekatan 
penelitaian kualitatif yang lebih berfokus pada interpretasi. Analisis semiotik 
merupakan bagian dari metode interpretatif yang mengandalkan penafsiran peneliti. 
Instrumen yang digunakan adalah peneliti itu sendiri, dimana peneliti mencatat hasil-
hasil observasi kemudian menganalisisnya berdasarkan interpretasi peneliti.  
Peneliti  melihat Level Kode Sosial Maskulinitas dan Pesan-pesan 
Maskulinitas yang dapat disimak dalam scene dalam Film Bajirao Mastani pada film 
“Bajirao Mastani” dengan berlandaskan model analisis semiotik Charles Sanders 
Pierce. Alat yang digunakan peneliti berupa leptop untuk mengetik hasil penelitian, 
film yang didapat dari hasil download Internet. 
 
  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan cara atau teknik-teknik 
tertentu, sebagai berikut: 
1) Observasi. 
Setelah melakukan pengumpulan data terhadap film Bajirao Mastani peneliti 
juga mengunakan metode Observasi, yang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) adalah peninjauan secara cermat atau mengawasi dengan teliti. Obsevasi 
dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 
yang tampak pada objek penelitian. Obsevasi ini menggunakan observasi langsung, di 
mana peneliti terlibat langsung sebagai pengamat penuh dalam melakukan 
pengamatan terhadap kemunculan Maskulinitas pada film. Seperti pengamatan 
terhadap teks subtaitel dalam film Bajirao Mastani sesuai dengan judul skripsi 
“Analisis Maskulinitas pada Tokoh Mastani dalam Film Bajirao Mastani”. 
2) Dokumentasi.  
Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 
Pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 




Peneliti menggunakan metode domumentasi untuk mengumpulkan data yang 
berhubungan dengan penelitian. Data-data tersebut berasal dari buku yang terkait 
dengan penelitian atau mencari informasi yang berasal dari internet. Buku yang 
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menjadi rujukan pada pembahasan Maskulinitas dan buku yang berkaitan dengan 
perfilman. Kemudian data dari internet adalah dengan membuka channel youtube 
yang menayangkan film Bajirao Mastani, dan informasi lainnya dari situs resmi 
internet untuk melihat scene-scene serta data-data tekait penelitian. 
F. Teknik Pengolahan dan  Analisis Data 
Analisis data merupakan rangkaian penelaan, pengelompokan, penafsiran dan 
verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah, 
tidak ada teknis yang baku dalam melakukan hal ini, terutama penelitian kualitatif. 
66
 
Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dimana deskriptif 
kualitatif  berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagian instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data di dalam secara purpose dan smowball. Postpositivisme secara 
metodologis menggunakan metode trianggulasi (gabungan sumber data, peneliti, dan 
teori), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi.
67
  
Penelitian kualitatif difokuskan selama proses pengumpulan data. Dalam 
kenyataannya, analisiss data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data 
daripada setelah selesai pengumpulan data.
68
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Adapun teknis analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai 
dari: 
1. Analisis Data 
Analisis selama pengumpulan data, biasanya dilakukan dengan triangulasi. 
Kegiatan-kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi: menetapkan 
fokus penelitian, penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang 
terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya, penetapan sasaran 
pengumpulan data (dokumen, video). 
2. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabsahan, dan transformasi data “mentah” yang muncul dari 
film. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengan membuat 
ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan lain sebagainya, dengan 
maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan, kemudian data tersebut 
diverifikasi. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan 





4. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian 
kualitatif. Hal ini dilakukan dengan cara melewati tahapan analisis data, reduksi data, 
dan penyajian data, setelah melewati tahap tersebut peneliti melakukan penarikan 
kesimpulan sebagai tanda bahwa penelitian telah mencapai pada titik akhir sehingga 















MASKULINITAS DALAM FILM BAJIRAO MASTANI 
(ANALISIS SEMIOTIKA JHON FISKE TERHADAP TOKOH 
MASTANI) 
A. Deskripsi Objek Penelitian  
Film Bajirao Mastani berdurasi 150 menit, dalam alur cerita ini banyak 
menampilkan realitas maskulinitas yang telah dikonstruksikan oleh sosial dan 
budaya. Namun dalam konstruksi atau persyaratan tersebut, masyarakat sering 
menjebakan individu untuk mengikuti persyaratan yang telah dilabelkan masing-
masing untuk setiap jenis kelamin, sehingga terjadi kesalahpahaman yang 
berkepanjangan. Permasalahan persyaratan yang harus diikuti oleh tiap individu pada 
dasarnya milik setiap jenis kelamin, inilah yang diangkat menjadi salah satu tema 
dalam film.  
Gambar 4.1 Poster Film Bajirao Mastani 
 
  
1. Struktur Produksi Film Bajirao Mastani 
a. Produksi  : Leela Bhansali  
b. Distributor  : Eros Internasional 
c. Sutradara  : Sanjay Leela Bhansali 
d. Berdasarkan  : Novel Raau karya Nagnaht S. Inamdar  
e. Penulis Naskah : Prakash R. Kapadia dan Sanjay Leela Bhansali 
f. Sinematografi : Sanchit Balhara dan Sudeep Chatterjee 
g. Musik   : Sanjay Leela Bhansali dibantu Shreyas Puranik 
h. Editor   : Rajesh G. Pandey 
i. Penata Suara  : Rupak Takur dan Ramanand Shetty 
j. Durasi   : 150 menit 
k. Rilis    : 18 Desember 2015 
l. Negara   : India  
m. Bahasa   : Hindi, Marathi 
n. Anggaran   : 125 crore (US$23,63 Juta) 
o. Pendapatan Kotor : 357 crore (US$67,47 Juta) 
p. Tokoh   :  Tabel 4.1. Tokoh dan Peran Film Bajirao Mastani 
Tokoh Peran 
Ranveer Singh Bajirao Balad 
Deepika Padukone Mastani Saheba 
Priyanka Chopra Khasibhai 
Tanvani Azmi Radhabai 
Milind Soman Ambaji Panth 
Ayush Tando Balaji Baji Rao 
Aditya Pancholi Shripad Rao 
  
Vaibbhaiv Tatwawdi Chimaji Appa 
Raza Murad Nizam of Decca 
Sukhada Khandkekar Anubai 
Anuja Sathe Bhiubai 
Yatin Karyekar Krishnaji Bhatt 
Benjamin Gilani Raja Chatrasa 
Mahesh Manjrekar Chattapati Shaheba 
Ganesa Yadav Malhar Rao 
2. Penghargaan Film Bajirao Mastani 
Film Bajirao Mastani disambut baik oleh khalayak, terbuktinya dengan 
banyaknya penghargaan di antaranya penghargaan Filmfare Awards 2016. Filmfare 
adalah salah satu acara televisi tertua di India pertama kali diperkenalkan pada tahun 
1954, Penghargaan Filmfare dipilih oleh publik dan komite ahli. Bajirao Mastani 
merupakan film yang masuk dalam kategori nominasi terbanyak merai penghargaan 








  Tabel 4.2. Penghargaan  Filmfare 2016 
No  Nominasi Winner 
1 Film Terbaik  Bajirao Mastani 
2 Sutradara Terbaik Sanjay Leela Bhansali (Bajirao 
Mastani) 
3 Aktor Pemeran Utama Terbaik  Ranveer Singh (Bajirao Mastani)  
4 Penyanyi Playback Wanita 
Terbaik 
Shreya Ghoshal - Deewani Mastani 
(BAJIRAO MASTANI)  
5 Lirik Terbaik Irshad Kamil - Agar Tum Saath Ho 
Tamasha (Bajirao Mastani)  
6 Aktris Pemeran Pembantu 
Terbaik 
Priyanka Chopra (Bajirao Mastani)  
Bukan hanya meraih penghargaan di Filmfare Bajirao Mastani juga meraih 
penghargan IIFA Awards 2016 ke 17  yang digelar di Madrid, sekaligus menjadi 
momen merayakan hubungan budaya dan musik antara India-Spanyol. Film yang 
diangkat dari sejarah Bajirao Peswha dan istri keduanya Mastani ini juga menyapu 
bersih nominasi di ajang penghargaan TOIFA (Times of India Film Awards) Award 
2016 di Dubai seolah tidak puas dengan penghargaan yang diraih Bajirao Mastani 
kembali menyabet nominasi pada penghargaan ajang 'Zee Cine Awards.  Berikut 




Tabel 4.3. Penghargaan 'Zee Cine Awards 2016 
No  Nominasi Winner 
1 Best film Bajirao Mastani 
2 Best cinematography Sudeep Chatterjee (Bajirao Mastani) 
3 Best background score Sanchit Balhara (Bajirao Mastani) 
4 Best choreography Ganesh Acharya (Malhari/Bajirao 
Mastani) 
5 Best action Shyam Kaushal (Bajirao Mastani) 
6 Best actress (viewers‟ choice) Deepika Padukone (Bajirao Mastani) 
7 Best actor male Ranveer Singh (Bajirao Mastani) 
8 Best director Sanjay Leela Bhansali (BajiraoMastani) 
9 Best visual effects Prasad Sutar (Bajirao Mastani). 
Penghargaan yang diperoleh menjadi bukti bahwa film “Bajirao Mastani” 
adalah film yang berkualitas, dari sisi pemeran, dialog dalam film, sutradara, visual 
effect, dan pesan yang disampaikan. 
3. Tokoh dalam Film Bajirao Mastani  
a. Ranveer Singh Bhavnani 
Ranveer Singh Bhavnani, lahir  6 Juli 1985 dari pasangan, Jagjit Singh 
Bhavnani dan  Anju. Pria dengan profesi Aktor ini merupakan kelulusan University 
Bloomington  
Ranveer Singh Bhavnani Sebagai Peswha Bajirao. seorang Peswha dari 
Kerajaan Hindu yang telah memenangkan 40 peperangan dengan strategi perang yang 
menakjubkan, Bajirao jatuh cinta pada putri cantik jelita dari kerajan Islam yang 
  
pandai menari dan memimpin kerajaannya, sehingga menjadi kemunculan orang 
ketiga dalam pernikahannya dengan istri pertama Kasibhai.  
Ranveer Singh Bhavnani memerankan tokoh Bajirao dengan kompleks antara 
kekuatan tidak terkalahkan dengan kerentanan, kegundahan, kesakitan, dan 
ketidakberdayaan dalam satu sosok sekaligus. 
b. Depika Padukone 
Perempuan cantik ini lahir di Copenhagen, Denmark tanggal, 5 Januari 
1986 dari pasangan Prakash Padukone dan Ujjala Padukone. Perempuan yang 
berkebangsaan   India ini berprofesi sebagai Aktris, bintang iklan, dan model. 
Aktris dengan bayar termahal di India ini memeran tokoh Mastani. Seorang 
pejuang perempuan yang pandai menari, menyanyi, bermain alat musik, bersyair, 
bermain pedang, memanah, menungang kuda, dan panglima perang kerajan 
Budhelkhand seorang Muslim yang berdarah Hindu Rajpurt. Mastani ikut bertempur 
di medan perang bersama suaminya Bajirao melawan prajurit Kerajan Mugal. 
Perempuan dengan julukan dewi perang ini adalah Istri kedua dari Peswa Bajirao dan 
ibu dari Syamsher Bhadur.  
c. Priyanka Chopra  
Mantan Miss India yang lahir pada tanggal 18 Juli 1982, bertempat di 
Jamshedpur berkebangsaan India. Pekerjaan yang ditekuni sampai sekarang yaitu 
Aktris dan Model. Perempuan yang akan menjadi pemain disalah satu film layar lebar 
Hollywood mendatang ini merupakan anak dari Ashok dan Madhu Chopra 
Aktris yang memulai debut menjadi seorang model ini memerankan tokoh 
Khasibhai, istri pertama dari Bajirao. Khasibhai adalah seorang perempuan yang 
  
menghadapi promblematika poligami yang dilakukan suaminya, sebagai perempuan 
terdidik khasibhai menghadapi poligami suaminya dengan bijak dan tenang.  
d. Tanvil Azmi 
Tanvil Azmi berperan sebagai ibu Bajirao bernama Radhabai. Karakter yang 
ditonjolkan yaitu pihak keluarga yang berkuasa namun mengintimidasi secara 
berwibawa. Perempuan yang selalu menggunakan pakaian serbah putih dalam film 
Bajirao Mastani ini adalah tokoh yang patuh kepada agama, tradisi, adat, dan 
kerajaan, memiliki kekuatan dalam Istana sehingga banyak pihak patuh terhadap 
perintanya. 
Radhabai atau Tanvi Azmi merupakan karakter yang diciptakan untuk 
menjadi penentang atas hubungan Mastani dan anak tirinya Bajirao. Berbagai macam 
alasan dan cara dibuat untuk memisahkan Mastani dari anaknya.  
 
 
e. Ayush Tandon  
Pria kelahiran 31 Juli 1998 di Mumbai populer dengan film Life of Piye. Film 
yang menceritakan perjuangan seorang anak laki-laki yang bertahan hidup selama 
berhari-hari di lautan lepas karena badai, film ini kemudian membawa nama Ayush 
Tandon sebagai pendatang baru yang mendapat tempat dihati para remaja dan 
penonton.  
Film Bajirao Mastani Ayus Tandon berperan sebagai Balaji Baji Rao, sapaan 
akrab Nana Saheb ini adalah seorang pelajar ilmu politik dari ibu kota Satara. Nana 
  
Saheb merupakan anak pertama Khasibai sekaligus anak tiri dari Mastani. Sosok 
Nana ditampilkan sebagai anak yang menaruh dendam terhadap Mastani karena 
menganggu pernikahan ibunya. Sebagai peran pembantu Nana hanya muncul 
beberapa adegan, namun kemunculan Nana Saheb membuat konflik semakin menarik 
sekaligus menjadi klimaks dari film Bajirao Mastani. 
4. Profil Sutradara  
Sanjay Leela Bhansali lahir di Mumbai, India tanggal 24 Februari 1963 
dibesarkan di Mumbai selatan. Tumbuh disekitar ayahnya Navin Bhansali dan ibu 
Leela Bhansali, berkebangsaan India. Setelah lulus dengan gelar Bhacelor of 
Commerce dari Lala Lajpatrai College di Mahalakshmi, melanjutkan untuk mengejar 
gairahnya di Insitusi Film dan Televisi India (FTII) di Pune mengikuti jejak ayahnya 
sebagai produser diperfileman India.  
Bhansali membuat film independen pertama Khamosi- The Musikal 
dibintangi oleh Salman Khan dan Manisha Koeraha pada tahun 1996, kemudian 
disusul oleh Hum Dil De Chuke Sanam tahun 1999 yang menjadikan Bhansali 
sebagai sutradara ternama di India, sampai sekarang Bhansaali dikenal sebagai 
sutradara yang memiliki perspektif artistik yang luar biasa.  
Bhansali berhasil menciptakan film sebanyak 18 film termaksud Bajirao 
Mastani yang merupakan film terlaris di India sepanjang Massa. Pria yang bisa 
merangkap menjadi pembuat film, Sutradara, Produser, Penulis Skenario, Editor dan 
Direktur Musik ini juga menjadi juri di acara televisi bergengsi seperti X-Factor 
India, dan Jhalak Dihkkla Jaa. Prestasi yang luar biasa dari Sanjai leela Bhansali 
  
mengantarkannya pada puncak, yaitu menjadi Sutradara Terbaik pada penghargaan 
Film Nasional, Penghargaan Filmfare dan lainnya.  
5. Sinopsis Film Bajirao Mastani 
Film Bajirao Mastani merupakan sebuah film yang menceritakan kisah cinta 
peswha Bajirao dan istri keduanya Mastani. Peswha Bajirao Ballal Bhat berjuang 
memenangkan 40 pertempuran melawan Mugal. Tujuannya, mewujudkan kerajaan 
Hindu bersatu atau Akhand Bharatvarsha.  
Bajirao pada salah satu ekspedisi militernya dimintai bantuan Mastani 
menyelamatkan kerajaan ayahnya dari serangan tentara Mugal. Bajirao yang awalnya 
enggan akhirnya membantu kerajaan ayah Mastani. Ketangkasan Mastani sebagai 
prajurit perempuan mempesona Bajirao. 
Bajirao berhutang budi kepada Mastani karena saat bertempur nyawanya 
diselamatkan Mastani.  Mereka jatuh cinta dan memutuskan menikah. Konflik 
dimulai dari tersebarnya cinta mereka. Cinta Bajirao dan Mastani harus menghadapi 
tantangan adat, agama, keluarga dan istri pertama Bajirao, Kashibai. 
Penolakan adat, pemuka agama dan keluarga yang harus dihadapi Bajirao 
karena keyakinan berbeda mereka. Mastani mendapat cacian dan ancaman yang 
sangat keras dari Ibu Bajirao, konflik yang terjadi terus menerus membuat Mastani 
semakin dilema. Dilema sebenarnya juga dihadapi oleh Kashibai sebagai istri pertama 
yang secara tiba-tiba mengetahui status suaminya sudah menikah lagi.  
  
Bajirao mulai mengalami kegundahan saat mengetahui dua istrinya hamil 
dalam waktu yang bersamaan. Istri pertama Bajirao Kashibai melahirkan putra yang 
diberinama Ragunaht sedangkan istri keduanya Mastani diberi nama Krisna namun 
mendapat penolakan dari pemuka agama dan adat karena Mastani Beragama Islam, 
nama Krisna pun diganti dengan Syamher Bahadur untuk mengikuti kepercayaan 
ibunya sebagai seorang Muslim. 
Ibu Bajirao semakin serius mengancam Mastani, lalu melakukan perencanaan 
pembunuhan Mastani dan anaknya tepat pada ritual penebusan dosa untuk leluruh dan 
pejuang terdahulu. Rencana pembunuhan Mastani digagalkan oleh Bajirao yang 
datang tepat pada waktunya saat pedang musuh hampir menghunus Mastani. Bajirao 
menjadi murka dengan rencana pembunuhan Mastani dan anaknya, Bajirao 
mengambil keputusan dengan mengumumkan bahwa Mastani nampak Istri sahnya, 
Syamsher Bahadur anaknya, dan akan membela keluarganya dari pembunuh. 
Pernyataan Bajirao membuat keluarganya semakin bersekutu melenyapkan Mastani. 
Bajirao diutus raja untuk melakukan pertempuran melawan pemberontakan 
putra Nijam. Setelah perginya Bajirao, Mastani dikurung oleh Nana Saheba anak 
pertama Khasibai untuk disiksa dan diancam agar meninggalkan Bajirao lalu kembali 
ke Bundhelkhand. Mastani tetap pada pendiriannya mendampingi Bajirao, kukuhnya 
Mastani pada pendiriannya membuatnya mejadi tawanan. Berita penahanan Mastani 
akhirnya sampai di telinga Bajirao di medan pertempuran. Bajirao jatuh sakit dengan 
dilema pertempuan dan ketidakberdayaan untuk menyelamatkan Mastani.  
Peswha Bajirao yang terkenal dengan strategi peperangan menakjubkan, 
pemimpin pasukan yang tidak terkalahkan,  pemimpin mempesona dan kelincahan 
  
pedang jatuh sakit di medan perang dan akhirnya meninggal karena 
ketidakberdayaannya membebaskan Mastani Istrinya dari tawanan Nana. Setelah 
meninggalnya Bajirao, Mastani juga meninggal dua tahun kemudian karena 
ketidakmampuannya bertahan hidup tanpa Bajirao. 
 
B. Maskulinitas dalam Film Bajirao Mastani (Analisis Semiotika Jhon Fiske 
terhadap Tokoh Mastani) 
1. Level Kode Sosial yang digambarkan Tokoh Mastani 
John Fiske mengemukakan teori tentang kode televisi (the codes of tevision). 
Menurut Fiske, kode-kode yang muncul diacara televisi saling berkaitan atau 
berhubungan sehingga terbentuk sebuah makna. Kode-kode Jhon Fiske di dalamnya 
terdapat  tiga level. Pertama, level realitas. Kedua, level representasi. Ketiga, level 
ideologi, dimana ketiga level ini memperlihatkan makna dari simbol-simbol di dalam 
televisi, sebagai berikut: 
a. Level Realitas 
1) . Appearance (Penampilan) dan Make Up 
Film Bajirao Mastani menampilkan beberapa kostum yang dipakai oleh tokoh 
utama Mastani, sekaligus menjadi representasi kekuatan seorang prajurit yang 
berdarah Rajpurt. Mastani dan Rajpurt merupakan dua kata yang dapat dikatakan 
kontradiktif, dimana konsep mengenai Rajpurt yaitu suatu hal yang maskulin, karena 
berkaitan dengan kesatria atau pendekar India yang melakukan pertempuran dalam 
  
medan perang, dan bijak terhadap penyelesaian masalah. Sedangkan Mastani 
merupakan tokoh perempuan dalam film yang merupakan suatu hal yang berkaitan 
dengan feminin. Perempuan Rajpurt, yang ditampilkan Mastani merupakan dengan 
keikutsertaan dalam pertempuran sekaligus menjadi panglima perang Bundehlkand, 










Gambar 4.2 Penampilan Prajurit Mastani
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Kemunculan tokoh utama Mastani sebagaimana dilihat dari gambar (4.2) 
bagian pertama di atas, mengenakan kostum prajurit untuk bertempur. Mastani 
sedang menggenakan pakaian khas prajurit berwarna abu-abu gelap, rok berwarna 
mocca di bawah lutut, perisai besi berwarna emas, helm korinthos, dan armos 
(peralatan perlindungan Prajurit),  berpenampilan layaknya prajurit tanpa memikirkan 
feminitasnya sebagai perempuan.  
Selain tokoh Mastani yang mengenakan pakaian Prajurit, ada juga tiga prajurit 
kerajaan Hindu Maratha yang mengacungkan pedang di hadapannya. Ketiga prajurit 
sebagai peran pembantu, memberikan kesan kuat dan pemberani terhadap Mastani 
yang akan menjadi ancaman bagi Peswha Bajirao.  
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Gambar (4.2) bagian pertama saat Mastani diacungkan  pedang prajurit kerajaan  Maratha 
berdurasi 15:06, bagian  kedua saat Mastani berada di medan pertempuran, durasi 24:15 
  
Gambar (4.2) bagian kedua memperlihatkan Mastani yang tidak mengunakan 
make up. Memperlihatkan wajah hitam dan kusam terkena debu padang pasir setelah 
menunggang kuda selama lima hari menemui Bajirao dan lumuran darah di wajah 
Mastani saat melakukan pertempuran. 
Berbeda dengan medan pertempuran, Mastani menggunakan pakaian yang 
lebih feminin, sehingga menujukkan bahwa sebagai seorang putri dari kerajaan 
Bundhelkhand Mastani bisa memposisikan diri menjadi putri dan panglima kerajaan. 
 
Gambar 4.3 Mastani berkunjung di kediaman Bajirao
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Gambar (4.3) Mastani mengenakan Shalwar Suit (Kameez) dan Dupatta 
(pakaian adat India/punjabai) dipadukan dengan rok sari putih, dengan perpaduan 
motif khas India berwarna hijau cerah, dipadukan warna gold pada setiap tepi 
Shalwar suit dan Duptta. Terlihat ada tambahan aksesoris Jhumar dipasang bagian 
kiri rambut berbentuk layang-layang atau hampir mirip segitiga utuh, dengan lipstik 
merah. Mood color (keserasian warna) pakaian yang dikenakan Mastani memberikan 
komposisi warna yang dapat memperlihat keanggunan sebagai seorang putri. 
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Gambar (4.3) saat Mastani di kediaman Bajirao di Pune berada pada durasi 42:34 
  
Mastani dengan latar tandu (kereta kerajaan) putih, berukiran kembang 
berwarna coklat disesuaikan dengan pakaian yang dikenakan sehingga terjadi 
perpaduan warna selaras, menonjolkan karakter wibawa sebagai seorang perempuan 
dan putri dari kerajaan Bundhelkhand. Gambar (4.3) memperlihatkan kecantikan dan 
keanggunannya saat mendatangi Pune untuk bertemu Bajirao. 
2) Gesture (Gerak Tubuh)  
Film Bajirao Mastani menampilkan gerak tubuh maskulin, dilakukan oleh 
tokoh utama Mastani ketika ikut berperang melawan prajurit kerajan Mugal dan 
meminta bala bantuan dari Peswah Bajirao. Sebagai prajurit Rajpur, ada beberapa 
gesture Mastani yang perlu diperhatikan terkait dengan maskulinitas. Perilaku 
pertama yang perlu dilihat yaitu cara mengunakan pedang dan memanah. Mastani 
kerap berada di lingkungan yang dikelilingi oleh laki-laki baik latihan ataupun 
pertempuran, oleh sebab itu, gesture tubuh kerap mirip laki-laki. Cara menggenggam 
pedang, dan memanah lebih dekat dengan bahasa tubuh lelaki dari pada perempuan. 










Gambar (4.4) bagian pertama, Mastani memperlihatkan sedang menarik anak 
panah untuk memberikan isyarat kepada Peswha Bajirao. Selanjutnya gambar (4.4) 
bagian kedua, memperlihatkan dirinya yang sedang mengenggam pedang dan 
menunggang kuda menuju arena pertempuran.  Terlihat juga pada gambar (4.4) 
bagian ketiga menampilkan perempuan pemberani, berlari melemparkan pedang 
kepada prajurit Mugal untuk menyelamatkan Peswha. Gerakan tubuh Mastani tidak 
mengambarkan dirinya sebagai seorang perempuan yang lebih gemulai, ayu seperti 
yang dipersyaratkan kepada perempuan pada umumnya.  
 
Gambar 4.5 
Aksi pertahanan Mastani saat diserang 
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Durasi gambar (4.4) berada pada satu latar di kerajaan Bundhekand dengan durasi 24:23 
72













Gambar (4.5) memperlihatkan Mastani menahan tebasan pedang yang akan 
menghunus. Gerakan tubuh tokoh utama sebagai bentuk pembelaan diri yang cukup 
berani dan kuat melihat dirinya yang sedang menggendong Syamser Bahadur, serta 
ketidaksiapan diri yang tidak tahu akan datang musuh untuk membunuh. Berkat 
keahlian bermain pedang, kekuatan, kehati-hatian seorang kesatria Rajpurt dalam 
melakukan sesuatu sehingga mampu mengatasi konflik perlawanan, musuh yang 
datang tiba-tiba.  
3) Expression (Ekspresi)  
Film ini menampilkan ekspresi yang ditunjukan Mastani, didukung oleh peran 






Gambar 4.6 Kemarahan Mastani atas ketidakhormatan Pune
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Gambar (4.6)  bagian pertama memperlihatkan dimana Mastani sedang 
menggenggam pedang yang ditancapkan pada tempat rehat. Mastani mendengarkan 
pelayan setianya berbicara tentang ketidakhormatan keluarga Bajirao menempatkan 
seorang tamu di tempat pelacuran, apalagi Mastani merupakan seorang putri dari 
kerajaan Bundhlekand. Putri yang sekaligus menjadi pemimpin kerajaan dan 
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Durasi gambar (4.6) bagian pertama saat Mastani ditempatkan di rumah pelacuran, durasi 
48:15, sedangkan pada gambar kedua, Mastani sedang menghadap Raja Maratha, durasi 1:03:56 
  
panglima perang melawan prajurit Mugal, serta telah menyelamatkan Bajirao 
sehingga menjadikan dua kerajaan bersaudara seumur hidup, yaitu kerajaan 
Budhelkhand dan Maratha. Sorotan mata yang tajam merupakan kemarahannya atas 
ketidaksopanan keluarga Bajirao di Pune memperlakukan dirinya, sebagai seorang 
Muslim dan putri dari kerajaan, hal ini merupakan penghinaan yang tidak boleh di 
ampuni. 
Tidak cukup dengan menempatkan Mastani di tempat pelacuran, Radabhai 
menugaskan Mastani menjadi penari hiburan untuk pejabat kerajaan dan raja 
Maratha, hal ini disetujui oleh Mastani. sorotan mata tajam Mastani yang dituju pada 
raja Maratha itu untuk menyadarkan bahwa seorang perempuan terhormat telah 
dilakukan tidak terhormat oleh kerajaan Maratha yang telah menjadi saudara  
kerajaan Bundhelkand. 
Sorotan mata tajam juga dilakukan Mastani pada gambar (4.6) bagian kedua 
juga nampak ekspresi wajah marah. Posisi alis mata bagian dalam tertarik ke bawah 
secara bersamaan, mata terbuka lebar, bibir atas dan bawah saling menekan. Hal ini 
menujukan bahwa ide menempatkan Mastani di rumah pelacuran dan menjadikannya 








Gambar 4.7 Mastani saat Melahirkan dan Memberikan Hadiah
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Keberanian, kekuatan dan ketegasan dari sorot mata tajam  Mastani diperjelas 
lagi dengan ekspresi pada gambar (4.7) bagian pertama, dimana saat itu Mastani 
sedang melangsungkan persalinan didampingi suaminya Peswha Bajirao. Ekspresi 
menarik napas dan memejamkan mata mengambarkan bahwa Mastani merasakan 
kesakitan saat melahirkan anak. Selanjutnya, ekspresi sorotan mata tajam kembali 
diperlihatkan Mastani pada gambar (4.7) bagian kedua, karena keluarga Bajirao tidak 
menerimaniat baiknya memberikan hadiah kepada anak kedua Kashibai saat ritual 
pemberian nama.  
b. Level Representasi 
Film Bajirao Mastani menyajikan kode-kode yang berkaitan dengan teknik, 
seperti kamera, pencahayaan, penyuntingan, musik, dan suara yang mentransmisikan 
kode-kode representasi konvensional, yang membentuk: naratif, konflik, karakter, 
aksi, dialog, setting, dan casting yang kesemuannya penulis analisis dalam bentuk 
narasi.  
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Durasi gambar (4.7) menampilkan dua gammbar, pertama ketika Masstani melahirkan, 
durasi 1:30:42, kedua, Mastani memberikan hadia pada anak Radhabai dan Bajirao, ketika Mastani  
1:32:46 
  
Potongan gambar di atas menujukan scene ketika Mastani sedang meminta 
pertolongan pada Bajirao, dengan dialog sebagai beriku: 
Mastani: Bundhelkand dalam bahaya kami butuh pertolongan mu. 
 “Saat Bundhelkhand memiliki senjata seperti mu, bantuan apa yang perlu ku 
berikan?, sekarang aku tak bisa membantu mu, ku mohon pergilah. Kau mungkin 
akan kehilangan nyawa mu karena ini.” Tanya Bajirao 
 “itu tidak masalah, saat aku meninggalkan Bundhelkhand aku sudah berjanji bahwa 
aku akan kembali hanya bersama Peshwa Bajirao, atau tidak sama sekali.” Mastani 
menjawab pertanyaan Bajirao dan pernyataannya 
 “Aku suka keberanian dan pendekatan mu, bersiaplah path kita akan pergi membantu 
kerajaan Bundhelkhand.” Bajirao 
Dialog di atas memperlihatkan Mastani berusaha dengan sangat keras untuk 
menyakinkan Peswha Bajirao membantunya. Melihat dialog di atas, dapat dimaknai 
sebagai keberanian untuk membuat Peswha Bajirao membantu Bundhelkand, yang 
diserang oleh prajurit Mugal, sehingga para ratu dan pelayan perempuan siap 
melompat kedalam api untuk menjaga kehormatan kerajaan.  
Kehadiran Mastani sebagai prajurit perempuan bertujuan untuk melawan 
perebutan kekuasan dan ketidakadilan yang terjadi untuk kerajaan Bundhelkand.  
Dialog, dapat dilihat juga bahwa Mastani melakukan perlawanan terhadap pihak 
prajurit Mugal, yang memiliki legitimasi yang kuat sehingga membutuhkan bantuan 
Peswha Bajirao.  
Perempuan yang pandai bermain pedang, memanah dan ahli dalam 
menunggang kuda ini memiliki kekuatan dan keberanian, hal ini diperlihatkan pada 
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Gambar (4.8) Mastani meminta bala bantuan dari Peswha Bajira, durasi 15:43 
  
gerakan tubuh luwes namun kuat, ucapan yang tangkas, tingkah laku cepat tanggap, 
dan suara lantang, didukung oleh penggalan pernyataan Bajirao kepada Mastani  yang 
meminta bala bantuan untuk menyerang prajuit Mugal,  “Saat Bundhelkhand 
memiliki senjata seperti mu, bantuan apa yang perlu ku berikan?”, kalimat ini 
memberikan kesan bahwa Mastani merupakan seorang prajurit kuat, sehingga tidak 
membutuhkan bantuan Peswha Bajirao. Keberanian Mastani juga ditegaskan lagi oleh 
Bajirao dengan mengatakan, “Aku suka keberanian dan pendekatan mu”, hal ini 
semakin mengisyaratkan keberanian dan kekuatan Mastani.  
Teknik pengambilan gambar adalah close up, untuk menampilkan gambar 
yang mencankup area yang jauh lebih sempit, dengan maksud untuk menunjukkan 
ekspresi tokoh utama sebagai seorang prajurit yang meminta bala bantuan. Sudut 
pandang kamera yang diambil adalah eye level (normal) sehingga kesan psikologi 
yang ditampilkan adalah kewajaran. Teknik pencahayaan menggunakan key light 




Gambar (4.9) bagian pertama menunjukan tokoh utama Mastani sedang 
bertemu Radhabai, terlihat  Radhabai sedang memuji Mastani atas kepandainya 
menari, bersamaan dengan pujian, Radhabai memberikan gelang kaki sebagai 
undangan menghadiri pertemuan pejabat kerajaan namun sebagai penari hiburan di 
kerajaan Maratha, dengan artian hal ini menjadikan  Mastani berhubungan dengan 
kerajaan sebagai penari hiburan dan menganggap hal itu sebagai tawaran yang baik.  
Sebagai seorang putri terhormat Mastani menanggapinya tenang dan bijak, 
dengan menghargai tawaran yang diberikan Ibu Bajirao baik itu berupa gelang kaki 
ataupun putranya Bajirao.  Radabhai berpendapat bahwa tempat penari hiburan selalu 
di bawah singgasana, lantai Istana, hal ini memberikan ancaman bahwa Mastani tidak 
perlu melanjutkan kegilaan hubungan yang ditentang seluruh adat dan tradisi Hindu 
di kawasan Pune.  
Teknik pengambilan menggunakan pada gambar bersama Radhabai 
menggunakan teknik close up yang menampakkan ekspresi wajah Ibu Bajirao, sedang 
memberikan pujian, hinaan, dan ancaman kepada Mastani mengenai kedekatan 
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Durasi gambar (4.9) terdapat dua latar, pertama, saat Mastani  diminta menjadi penari 

















dengan putranya yang dianggap bertentangan dengan nilai tradisi, budaya, adat dan 
agama yang dianut dan diyakini. Sudut pandang kamera yang diambil adalah eye 
level sehingga kesan yang ditampilkan dalam scene ini adalah kewajaran. Teknik 
pencahayaan mengunakan key light pencahayaan utama diarahkan pada tokoh.  
Gambar (4.9), bagian kedua memfokuskan kepada Mastani, bukan sebagai 
penari hiburan akan tetapi mengembalikan gelang kaki yang diberikan sebagai 
undangan, serta menyampaikan permintaan, meminta Peswha Bajirao secara 
langsung kepada raja Maratha. Penggalan percakapan/dialog Mastani dengan Raja 
Sahahu Maharaj (raja Maratha) sebagaia berikut: 
“Peswha benar, dia berhutang nyawa pada mu. bagaimana aku bisa menebusnya?.” 
Raja Sahahu Maharaj (Raja Maratha) 
“Anda tak akan mampu memenuhi permintan hamba yang mulia.” Mastani 
 “Harapan apa yang tidak bisa dipenuhi oleh raja?.” Raja Sahahu Maharaj 
“Peswha.” Mastani 
“Aku hormati keberanian mu meminta hal yang paling berharga di kerajaan 
Maratha.Tapi kau bisa dihukum atas tindakan mu itu.” Raja Sahahu Maharaj” 
 “Hamba serahkan nyawa hamba dipedang anda, jika cinta itu kejahatan, maka 
hukumlah hamba.” Mastani 
Dialog di atas menceritakan mengenai Mastani yang meminta dengan tegas 
Bajirao dari Raja Sahahu Maharaj mengenai kisah asmara beda agama yang dijalani. 
Scene dapat dimaknai bahwa permintaan Mastani tidak dapat dikabulkan oleh 
seorang raja, tetapi Mastani tetap bersikukuh dengan tekad yang dianggapnya benar 
bahwa kesatuan cinta bukanlah sebuah kesalahan.  
Teknik pengambilan gambar (4.9)  kedua saat  Mastani  dan Raja Sahahu 
Maharaj sedang berbicara adalah medium long shot dengan tujuan menyoroti dan 
  
memprioritaskan tokoh, dengan maksud menonjolkan interaksi yang ada, serta 
menampilkan aksen elegan dan kekuasaan dari sebuah kerajaan.  
Sudut pandang kamera yang diambil adalah  eye level  sehingga kesan yang 
ditampilkan dalam scene ini adalah normal atau kewajaran. Teknik pencahayaan 
menggunakan key light pencahayaan utama diarahkan kepada obyek. Selanjutnya 
gambar (4.9) bagian ketiga mengunakan teknik pengambilan gambar big close up 
dengan tujuan mengambil area yang lebih sempit dari close up sehingga memberikan 
detail pada ekspresi dan mimik wajah tokoh utama, sorotan mata tajam dan ekspresi 
tegas pada gambar (4.9) memberikan kesan bahwa Mastani tidak takut dengan 
keputusan apapun yang di tangguhkan nanti, dan tidak sedang bergurau atas 
statement-nya. 
Ketegasan dan keberanian Mastani yang muncul dalam kode sosial level 
representasi ditegaskan kembali pada adengan akhir sebagai berikut: 
 
 










Gambar 4.10 Mastani menjadi tawanan Nana Saheba
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Penggalan dialog Mastani dan Nana Saheba digambar (4.10) bagian pertama 
nampak Nana melakukan penawaran agar Tokoh Utama meninggalkan Pune dan 
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Durasi gambar (4.10)  saat Mastani menjadi tawanan  Nana Saheba, durasi  2:16:36 
  
Bajirao atau tetap bersama Bajirao tetapi mati sebelum Bajirao kembali dari 
pertempuran.  
“Ini kesempatan terakhir mu untuk kembali ke Bundhelkhan.” Nana Saheba 
“Takakan ku ijinkan kau menawanku jika akhirnya, aku ingin pulang.” Mastani 
“Mastani kebencian ku pada mu sudah melampaui batas.” Nana Saheba 
“Kebencian mu hanya akan membuat cintaku abadi, Nana.” Mastani  
“Bawa anaknya.” Nana Saheba 
“Tak perlu, Putra Bajirao akan pergi sendiri.” Mastani 
Scene pada adegan ini menggambarkan Mastani yang sedang menjadi tawanan 
oleh anak tirinya Nana Saheba. Ide menjadikan Mastani sebagai tawanan setelah 
kepergian Bajirao menuju medan pertempuran melawan Putra Nizam, Nasirjung yang 
telah memberontak pada kerajaan Martha di Godavri menuju Shahgarh, mendapat 
penolakan keras dari Kashibai namun penolakan ini tidak diindahkan oleh Nana 
Saheba anaknya yang telah mendapat hasutan dari Radhabai. Mastani menjadi 
tawanan Nana selama berhari-hari dengan penawaran dirinya akan kembali ke 
Bundhelkan lalu melupakan Bajirao seolah tidak terjadi sesuatu diantara mereka, atau 
pada keinginannya, tetapi dibunuh sebelum Bajirao kembali dari pertempuran.  
Kabar Mastani dan anaknya menjadi tawanan terdengar sampai di telinga 
Bajirao yang sedang melakukan pertempuran. Bukan hanya menjadi tawanan Mastani 
pun disiksa dengan tawaran antara pergi atau mati. Dalang dari penahanan Mastani 
dan Syamsher Bahadur adalah anak serta ibunya, menjadi kabar mengejutkan bagi 
Bajirao.  Kabar itu kemudian memberikan goncangan hebat saat Bajirao di medan 
pertempuran. Peswha Bajirao terguncangan hingga memberikan keputusan untuk 
  
menyerang Pune dan menganggap Nana sebagai pemberontak, karena telah 
menjadikan seorang selir Bajirao sebagai tawanan.  
Sisi lain, Mastani dan Syamsher Bahadur masih menjadi tawanan Nana 
dengan tawaran yang sama. Mastani masih dengan sikap tegas dan keputusan 
mempertahankan rumah tangga bersama Bajirao, Nana semakin yakin akan menebas 
kepala Mastani dengan tangannya sendiri karena tidak menerima tawaran untuk 
kembali ke Bundhelkhand. Seorang prajurit menyampaikan titah dari Peswha Bajirao 
kepada Nana yang menyatakan bahwa dirinya adalah pemberontak, sehingga Bajirao 
harus menyerang Pune, mendengar titah tersebut Nana mulai mempersiapkan prajurit 
untuk melawan Bajirao dan akan kembali menebas Mastani jika berhasil 
menghentikan Peswha melakukan penyerangan.  
Sebelum melakukan perlawanan atas pemberontakan atas Nana, Bajirao 
meninggal karena sakit di medan perang tanpa bertemu Mastani. Sepeninggalannya, 
Bajirao Mastani dikembalikan di kerajaan Bundhelkan, dan melanjutkan hidup seperti 
biasa di kerajaannya, lalu meninggal dunia dua tahun setelah meninggalnya Peswah 
Bajirao.  
Gambar (4.10) bagian kedua nampak Mastani dan Nana Saheba berdialog, 
menggunakan teknik pengambilan gambar  ekstreme long shot, dengan maksud 
mengikut serta elemen-elemen yang ada dalam ruangan agar memperlihatkan bahwa 
Mastani menjadi tawanan Nana, serta menonjolkan interaksi yang ada. Sudut 
pandang kamera yang diambil adalah  low angle dengan tujuan memperlihatkan 
keseluruhan tokoh, kesan yang ditampilkan dalam scen ini adalah keberanian 
mengambil resiko. Teknik pencahayaan menggunakan key light pencahayaan utama 
  
diarahkan kepada obyek. Selanjunya penggalan percakapan/dialog Mastani dengan 
Syamsher Bahadur pada gambar (4.10) bagian kedua sebagai berikut: 
 “Siapakah pejuang itu?.” Mastani 
 “Dia, yang tak pernah gentar.” Syamshe Bahadur 
“Apa itu percaya diri?.” Mastani 
 “Tanda kemenangan.” Syamsher Bahadur 
“Ketakutan?.” Mastani  
“Nama lain dari kekalahan.” Syamsher Bahadur 
“Siapa panutanmu?.” Mastani 
“Peswah Bajirao Ballad.” Syamsher Bahadur  
“Selamat tinggal.” Mastani 
 “Selamat tinggal, Ibu.” Syamsher Bahadur 
Penggalan dialog di atas dapat memberikan pemahaman bahwa Syamsher 
Bahadur dididik Mastani dengan maskulinitas untuk menjadi laki-laki kuat dan 
pemberani seperti dipersyaratkan. Pada gambar (4.10) Teknik pengambilan saat  
Mastani  dan Syamsher Bahadur sedang berbicara menggunakan teknik full shot 
dengan tujuan memperlihatkan Syamsher Bahadur yang tepat di depan Mastani, 
dengan bermaksud menonjolkan interaksi yang ada, serta memperlihat ruangan 
tahanan dimana Mastani dan anaknya menjadi tawanan. 
Sudut pandang kamera yang diambil adalah  low angle dengan tujuan 
memperlihatkan Mastani dan Syamsher Bahadur, kesan yang ditampilkan dalam 
scene ini nampak keberanian. Teknik pencahayaan mengunakan key light 
pencahayaan utama diarahkan kepada obyek. 
c. Level Ideologi : Setting (Latar) 
  
Film Bajirao Mastani menyajikan latar dalam masing-masing bagian filmnya, 
latar dalam film tersebut juga mengungkapkan ketangguhan, kekuatan, dan kekuasan 
yang dimilikinya. Latar pertama yang muncul yaitu latar pada film pertama dari scene 






Film Bajirao Mastani memiliki empat latar. Pertama ditandai dengan adegan 
Mastani meminta bantuan dari Peswha Bajirao pemimpin prajurit kerajaan Maratha di 
Camp Militer. Terlihat di gambar  markas prajurit dibangun dengan tenda didominasi 
warna coklat, seperti kain tenda, tombak, tiang penyangga tenda, lantai dan pakaian 
prajurit. Benda-benda di dalam markas disusun sesuai dengan jenis peralatan perang, 
terlihat seperti markas yang memang diperuntuhkan untuk prajurit, berbeda dengan 
tempat lain yang didominasikan warna cerah sehingga mengambarkan kesan feminin. 
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Gambar 4.12 Bajirao dan Mastani menuju Kerajaan Bundhelkhan
79
 
Adegan selanjutnya menunjukan Mastani yang sedang menunggang kuda 
menuju kerajaan Bundhelkhan melawan prajurit Mugal, yang didukung oleh Peswha 
Bajirao. Dimaksud yaitu selain memberikan dukungan jumlah prajurit dari Peswha 
namun juga memberikan dukungan kekuatan kepada Mastani.  
Latar kedua menunjukkan Mastani yang telah berada di kerajaan 
Bundhlekhand dan bertemu dengan ayahnya Charastar. Pada latar ini memperlihatkan 
suasana malam hari dan ketegangan kerajaan yang sedang diserang serta memperlihat 
Mastani yang berlari lebih dulu lalu diikuti prajurit sehingga dapat dimaknai bahwa 





Gambar 4.13 Mastani dan Prajurit Memasuki Istana
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 Gambar (4.12) terlihat Mastani dan Bajirao menunggang kuda, durasi 16:55 
80
 Gambar (4.13)  memeperlihatkan Mastani yang berada di kerajan Bundhekand durasi 20:10 
  
Warna langit biru gelap, cahaya obor dan beberapa prajurit yang dipimpin 
oleh Mastani dengan berlari menuju Istana melalui pintu rahasia, sambil 
menggenggam pedang agar seimbang menandakan jika suasana sangat menegangkan. 
Latar kedua kemudian dilanjutkan dengan adegan pemberian isyarat kepada Bajirao 













Gambar 4.14 Mastani Memberikan Isyarat dan Pertempuran
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Gambar (4.14) bagian pertama memperlihatkan Mastani sedang membakar 
anak panahnya pada obor besar lalu diikuti oleh prajuritnya untuk mengisyaratkan 
pada Bajiaro, sedangkan adengan pada gambar (4.14) bagian kedua menampilkan 
Mastani sedang berada di medan pertempuran, terlihat jelas dari pakaian prajuritnya. 
Prajurit dari kerajaan Bundhelkhand mendapat dukungan dari kerajaan Maratha  
melawan Mugal, terlihat dari saling tebas antara prajurit yang menjadi latar, dan 
lumuran darah di wajah Mastani. 
Latar ketiga menunjukan scene sosok lain dari Mastani. Berbeda dari dua latar 
dan adegan sebelumnya Mastani menampilkan diri sebagai sosok perempuan yang 
memiliki kekuatan dan ketangguhan dalam menghadapi konflik dan keinginannya. 
Kekuatan dan ketangguhan yang dimaksud bukanlah kekuatan saat di medan perang 
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Gambar (4.14) masih dilatari oleh kerajan Bundhlekand dengan durasi 24:20 
  
secara fisik namun perang melawan emosionalnya, ancaman, kebencian keluarga 
Bajirao, adat dan tradisi tentang pelarangan menjalin asmara antara seorang Hindu 
dan Muslim.  
 
 
Gambar 4.15 Mastani di Pune
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Gambar (4.15) Mastani memperlihatkan kuasa yang dimilikinya melalui cara 
berdiri dengan tubuh tegap di depan tandu berwarna putih, tandu berukiran kembang, 
beberapa prajurit dan pelayan, memberikan aksen putri dari seorang raja, hal ini 
mengisyaratkan bahwa Mastani merupakan perempuan berkelas yang mempunyai 
kekuatan memerintah secara penuh di kerajaannya. 
 
 
Gambar 4.16 Mastani saat shalat
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82 Gambar (4.15) saat Mastani mendartangi kediaman Bajirao di Pune, durasi 42:34 
83 Gambar (4.16) Mastani memperlihatkan dirinya yang sedang shalat, dengan durasi 57:14 
  
Adegan berikutnya memerlihatkan Mastani yang sedang menadahkan tangan 
untuk berdoa, dengan mengenakan Dupatta sebagai penutup kepala saat shalat, 
menujukkan bahwa Mastani adalah seorang yang beragama Islam. Sebagai seorang 
Muslim, Mastani memerlihatkan dirinya yang sedang menjalankan shalat layaknya 
seorang Muslim pada umumnya.  
Berlanjut ke latar berikutnya, latar keempat menujukan latar tempat 
diketahuinya asmara Mastani dan Bajirao yang terlarang. Terlihat dari warna dinding 
coklat yang masih mendominasi setting tempat latar, dan dekorasi ruangan pada 
gambar (4.17) seperti lampu gantung berwarna putih, tiang penyanggah dan beberapa 
orang menggunakan pakaian pejabat kerajaan, latar ini menujukan bahwa Mastani 
sedang berada di pertemuan pejabat dan raja kerajaan Maratha. Mastani sendiri 
menggunakan pakaian khas India yaitu Shalwar Suit (kameez) dan Dupatta, dengan 
menutupkan kepala seperti tradisi India kuno bahwa perempuan India harus menutup 
kepala dengan sari jika hendak keluar rumah untuk menjaga kehormatan dan 
menghormati orang yang lebih tua. 
Gambar (4.17) ini juga menampilkan Mastani yang sedang berdialog dengan 
raja yang masih dilatari oleh dinding berwarna coklat, namun kali ini tambahan 
lentera kecil yang berada pada tiap cela dinding, hal ini menambahkan aksen 
kekuatan dan keberanian yang kuat terhadap kerajaan. Raja Sahahu Maharaj dengan 
kostum kekaisarannya berwarna coklat dan singgasana Raja menujukkan kebesaran 
kekuatannya dalam kerajaan Maratha, sehingga hal ini menjadi pendukung sikap 




Gambar 4.17 Mengembalikan Gelang Kaki
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Sebagai seorang putri yang diperintahkan untuk menjadi penari hiburan bagi 
para pejabat kerajaan, Mastani memerlihatkan kuasanya sebagai putri dengan datang 
mengembalikan gelang kaki kepada raja yang telah diberikan kepadanya. Warna kain 
merah yang sengaja dipilih untuk menutup gelang kaki, menjadi makna tersirat  
bahwa warna yang diadaptasi dari warna api ini mengekspresikan kekuatan, 
keberanian dan semangat untuk meraih keberhasilan.  
Kesemuan latar dalam film Bajirao Mastani  memberikan kesan bahwa Mastani 
merupakan seorang perempuan yang memiliki kekuasaan, beragama Muslim berdarah 
Rajpurt. Patriarki yang dikonstruksi budaya untuk laki-laki, sehingga memosisikan 
perempuan sebagai pihak inferior dalam budaya, namun Mastani hadir sebagai 
perempuan yang berkelas berada pada pihak superior diantara banyaknya laki-laki 
yang dipersyaratkan menjadi pemimpin. Mastani juga muncul sebagai perempuan 
yang pandai bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, kemunculannya, memberikan 
kesan kesetaran dalam film Bajirao Mastani.   
Menggunakan analisis semiotika dari tiga level kode sosial Jhon Fiske untuk 
melihat maskulinitas melalui, level realitas, representasi dan ideologi. Tokoh Mastani 
yang dibintangi oleh Deepika Padekone dalam film, berada pada level kode sosial 
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Gambar (4.17) saat Mastani mengembalikan gelang kaki, durasi 1:02:46 
  
bahwa kesemuan yang ditampilkan, menampakan kombinasi dan mendobrak sifat 
maskulin hanya milik satu jenis yaitu laki-laki. hal ini peneliti sederhanakan sebagai 
berikut:  
Tabel. 4.4. Level Kode Sosial Mastani dalam Film  































Appearance (Penampilan) dan Make Up 
Tokoh utama mengenakan pakaian prajurit 
berwarna abu-abu gelap, rok berwarna mocca di 
bawah lutut, perisai besi berwarna emas, helm 
korinthos dan armos, selain itu Mastani 
menunjuhkan wajah hitam dan kusam tanpa make 
up. 
Mengenakan Shalwar Suit (Kameez) dan Dupatta 
dipadukan dengan rok sari putih, dengan perpaduan 
motif khas India berwarna hijau cerah ditambah 
warna gold pada setiap tepi Shalwar Suit dan 
Dupatta, aksesoris Jhumar serta lipstik merah. Dari 
kesemuan terjadi Mood Color dengan tandu putih 
berukiran kembang berwarna coklat sehingga 
menampilkan kesan perempuan berkelas, cantik, 








Gesture (Gerak Tubuh) 
Mastani kerap berada di lingkungan yang dikelilingi 
laki-laki sehingga gesture kerap maskulin, seperti 
cara menggenggam pedang, menunggang kuda, dan 
memanah saat memberikan isyarat kepada Bajirao 
dan pertempuran melawan Mugal. 
Gerak tubuh tambahan dari Mastai terlihat dari 
caranya menahan tebasan yang akan menghunus, 
gerakan tubuh Mastani sebagai bentuk pembelaan 














Mastani memperlihatkan ekspresi marah melalui 
sorotan mata tajam yang menampakkan kemarahan 
karena ketidaksopanan Pune menempatkan dirinya 
di rumah pelacuran dan diundang menjadi penari 
hiburan, dengan posisi alis mata bagian dalam yang 
tertarik ke bawah secara bersamaan dan mata 
terbuka lebar, disertai bibir yang saling menekan. 
Hal ini memberikan kesan keberanian, kekuatan dan 
ketegasan. 
Ekspresi Mastani dipertegaskan kembali saat 
melakukan persalinan dan menemuai Khasibai 
untuk memberikan hadiah atas penamaan anak 
kedua Kasibai. Ekspresi yang diperlihatkan Mastani 







































Mastani: Bundhelkand dalam bahaya kami butuh 
pertolongan mu. 
Bajirao: saat Bundhelkhand memiliki senjata seperti 
mu, bantuan apa yang perlu ku berikan?, 
sekarang aku tak bisa membantu mu, ku mohon 
pergilah. Kau mungkin akan kehilangan nyawa 
mu karena ini. 
Mastani: itu tidak masalah, saat aku meninggalkan 
Bundhelkhand aku sudah berjanji bahwa.Aku 
akan kembali hanya bersama Peshwa Bajirao, 
atau tidak sama sekali. 
Bajirao: aku suka keberanian dan pendekatan mu, 
bersiaplah path kita akan pergi membantu 
kerajaan Bundhelkhand. 
Konflik dan aksi 
Mugal berusaha menjadikan Bundhelkhand 
sebagai bagian daria pemerintahannya, sehingga 
sebagai putri dan panglima Mastani meminta bala 
bantuan dari Peswah Bajirao. Terlihat dari dialog 
keberanian Mastani menyakinkan Peswah Bajirao 
membantunya. Namun kebaranian yang dimiliki 
Mastani dianggap sebagai senjata yang kuat 
sehingga Bundhelkhand tidak membutuhkan 
Peswha Bajirao dari Maratha untuk mengirimkan 
bala bantuan, pada akhirnya Bajirao tetap 






































Teknik pengambilan gambar adalah close up 
mencangkup area yang jauh lebih sempit,  
menunjukan ekspresi sebagai prajurit yang meminta 
bala bantuan. Sudut pandang kamera yang diambil 
adalah eye level (normal) sehingga kesan psikologi 
yang ditampilkan adalah kewajaran. Teknik 
pencahayaan key light diarahkan kepada objek dan 












Raja Sahahu Maharaj: Peswha benar, dia berhutang 
nyawa pada mu. Bagaimana aku bisa 
menebusnya?. 
Mastani: Anda tak akan mampu memenuhi 
permintan hamba, yang mulia. 
Raja Sahahu Maharaj: harapan apa yang tidak bisa 
dipenuhi oleh raja? 
Mastani: Peswha 
Raja Sahahu Maharaj: Aku hormati keberanian mu 
meminta hal yang paling berharga di kerajaan 
Maratha.Tapi kau bisa dihukum atas tindakan 
mu itu. 
Mastani: Hamba serahkan nyawa hamba dipedang 
anda, jika cinta itu kejahatan, maka hukumlah 
hamba. 
Konflik dan Aksi 
Gambar pertama Radhabai memberikan gelang kaki 
untuk mengundang Mastani menjadi penari hiburan 
di pertemuan kerajaan Maratha. Kedua dan ketiga 
Mastani mengembalikan gelang kaki dan meminta 
Peswha Bajirao dari raja Maratha dengan 
menyakinkan masalah agama, adat serta tradisi yang 
membelenggu ikatan asmara keduanya. Mastani 
sangat berani mengambil resiko meminta Bajirao 
secara langsung kepada baginda Raja namun hal ini 
tidak mendapat persetujuan dari Raja, akan tetapi 
Mastani mendapat dukungan secara penuh dari 










































Teknik pengambilan gambar, pertama bersama 
Radhabai mengunakan teknik close up menampakan 
ekspresi wajah Radhabai. Sudut pandang kamera 
yang diambil eye level sehingga kesan yang 
ditampilkan adalah kewajaran. kedua saat  Mastani  
dan Raja Sahahu Maharaj sedang berbicara adalah 
medium long shot menyoroti dan memprioritaskan 
tokoh, bermaksud menonjolkan interaksi, serta 
menampilkan aksen elegan dan kekuasaan kerajaan. 
Sudut pandang kamera eye level  kesan yang 
ditampilkan scene adalah normal. Selanjutnya 
ketiga, teknik pengambilan gambar big close up 
mengambil area yang lebih sempit sehingga 
memberikan detail pada ekspresi dan mimik wajah, 
sorotan mata tajam dan ekspresi tegas memberikan 
kesan bahwa Mastani tidak takut dengan keputusan 
apapun yang ditangguhkan nanti, dan tidak sedang 
bergurau atas statement-nya. Ketiga gambar ini 













Peneliti menemukan dua dialog dalam scene yang 
menampilkan maskulinitas dari Mastani. Pertama, 
saat Mastani dan Nana Saheba, dialognya sebagai 
berikut: 
Nana Saheba: Ini kesempatan terakhir mu untuk 
kembali ke Bundhelkhan. 
Mastani: takakan ku ijinkan kau menawanku jika 
akhirnya, aku ingin pulang. 
Nana Saheba: Mastani kebencian ku pada mu sudah 
melampaui batas 
Mastani: Kebencian mu hanya akan membuat 
cintaku abadi, Nana. 
Nana Saheba: Bawa anaknya 
Mastani: Tak perlu, Putra Bajirao akan pergi 
sendiri. 
Dialog kedua, saat Mastani meminta 
anaknya Syamsher Bahadur untuk pergi, sebagai 
berikut: 
Mastani: Siapakah pejuang itu? 
Syamsher Bahadur: Dia, yang tak pernah 
gentar. 
Mastani: Apa itu percaya diri? 




Syamsher Bahadur: Nama lain dari 
kekalahan 
Mastani: Siapa panutanmu? 
Syamsher Bahadur: Peswah Bajirao Ballad 
Mastani: Selamat tinggal 
Syamsher Bahadur: Selamat tinggal, Ibu. 
Konflik dan Aksi 
Radhabai dan Nana Saheba bersekongkol menawan 
Mastani setalah Bajirao pergi melawan 
pemberontakan putra Nizam. Mastani bersama 
Syamsher Bahadur menjadi tawanan Nana dengan 
tawaran Mastani akan hidup jika meninggalkan 
Bajirao lalu kembali ke Bundhelkand. Hal ini 
membuat Mastani semakin bersikukuh pada 
pendiriannya untuk mempertahankan rumah 
tangganya. 
Teknik  
Scene ini, peneliti menemukan dua teknik 
pengambilan gambar dari dua gambar. Pertama, 
menggunakan  ekstreme long shot, untuk mengikut 
sertakan elemen-elemen yang ada dalam ruang 
tawanan Mastani, serta menonjolkan interaksi yang 
ada. Sudut pandang kamera yang diambil adalah  
low angle dengan tujuan memperlihatkan 
keseluruhan tokoh, kesan yang ditampilkan adalah 
keberanian mengambil resiko. Teknik pencahayaan 
key light pencahayaan utama diarahkan kepada 
obyek. Kedua,  saat  Mastani  dan Syamsher 
Bahadur sedang berbicara, menggunakan teknik full 
shot memerlihatkan Syamsher Bahadur yang tepat 
di depan Mastani. Sudut pandang kamera yang 
diambil  low angle dengan tujuan memperlihatkan 
Mastani dan Syamsher Bahadur, kesan yang 
ditampilkan dalam scene ini adalah keberanian, 
pencahayaan mengunakan key light. 
3 Ideologi   
Film Bajirao Mastani memiliki tiga latar. Pertama, 
adengan Mastani meminta bala bantuan Peswha 
Bajirao di camp militer Maratha. Kedua, 
memperlihatkan Mastani di Bundhelkand untuk 
menyerang Mugal bersama Bajirao. Ketiga, saat 
Mastani berada di Pune. Sebagai seorang panglima 
perang dan putri kerajaan Bundhelkand, Mastani 
merupakan seorang yang superior untuk dihormati, 
selain itu tokoh utama juga merupakan seorang 
yang beragama  Muslim berdarah Rajpurt. Patriarki 
yang dibentuk oleh budaya rupanya bukan hal yang 
  
mengekang Mastani bersikap tegas terhadap konflik 
dan menjadikan dirinya inferior dari laki-laki, 
sehingga memerlihatkan kesetaraan.   
 
2. Pesan Maskulinitas yang dapat disimak dari Film Bajirao Mastani 
Level kode sosial Jhon Fiske, peneliti menemukan pesan maskulinitas dalam 
empat temuan frasa maskulinitas Robert Brannon dan pandangan Islam pada film 
“Bajirao Mastani”. Simbol-simbol perjuangan dalam film ini direpresentasikan 
melalui penampilan, kostum, riasan, dialog, lingkungan, ekspresi, pencahayaan dan 
kode-kode yang ditampilkan oleh sutradara Sanjay Leela Bhansali melalui adegan-
adegan. Adapun pesan maskulinitas yang dilihat melalui empat frasa Robert Brannon 
dan pandangan Islam yang ditampilkan dalam film Bajirao Mastani sebagai berikut: 
a. No Sissy Stuff 
Frasa maskulinitas yang dilihat dari tokoh Mastani adalah perempuan 
berpenampilan prajurit tanpa make up terlihat pada hasil olah data. Penampilan fisik 
ini, dilihat dengan cara berpakaian prajurit tanpa make up, sehingga dapat 
diasumsikan Mastani menonjolkan trait (ciri-ciri) maskulin.  
Tata rias atau make up pada dasarnya seni menciptakan keindahan fisik. 
Sejarah make up dimulai ketika manusia mulai menyadari diri mereka ingin terlihat 
lebih menarik, maka manusia lainnya membantu mereka untuk memperbaiki 
penampilan mereka. Maskulinitas dan feminin hal yang membuat seseorang lebih 
rutin menggunakan make up adalah feminin seperti pada scale item. Feminin 
merupakan ciri-ciri atau trait yang diyakini lebih berkaitan pada perempuan dari pada 
  
laki-laki secara kultur pada budaya atau subkultur tentu. Penggunaan make up 
termaksud salah satu sifat atau kegiatan yang menunjukan karakteristik feminin 
seorang perempuan, namun feminin ternyata tidak berpengaruh terhadap sejauh mana 
seseorang rutin mengunakan make up. 
Konsep maskulinitas Robert Brannon ditunjukan dengan laki-laki yang tidak 
boleh tampil feminin dan sangat dianjurkan untuk tidak mengurusi hal yang berkaitan 
dengan feminitas atau disebut sebagai no sissy stuf, beberapa kesempatan Mastani 
terlihat tampil maskulin dari pada feminin.  
Atribut pendukung yang melambangkan maskulinitas Mastani  sebagai no 
sissy stuff antara lain, kuda, pedang, panah, dan warna. Setiap atribut menggambarkan 
kekuatan yang mampu memengaruhi perilaku dan psikologi seseorang, seperti warna 
gelap hitam dan coklat lalu warna cerah merah yang ditampilkan Mastani. Coklat 
merupakan warna natural yang memiliki makna psikologi kesederhanaan. Warna ini 
juga dianggap sebagai warna yang bermakna psikologi kesehatan, alam, kesetiaan, 
keramahan, rasa hangat dan kepercayaan. 
Warna kostum yang dikenakan Mastani juga merupakan warna gelap, dimana 
warna gelap nampak biasa dikenakan laki-laki seperti yang dikatakan oleh Jacci 
dalam jurnal Ranny Rastati dengan judul konsep makna dalam kebudayaan. Adanya 
norma sosial dan budaya menganggap bahwa laki-laki lebih cocok untuk memakai 
warna gelap, sedangkan perempuan lebih pantas mengunakan warna-warna yang 
cerah.  
  
Warna hitam merupakan warna yang menggambarkan seorang berkepribadian 
serius Jacci juga mengatakan dalam jurnal Ranny Rastati. Hitam yang merupakan 
warna konservatif memiliki warna psikologi serius, bahkan luar biasa (shpisticade). 
Warna hitam juga bermakna harga diri, keharmonisan, spiritual dan harga diri.  
Warna merah merupakan warna yang menunjukkan kehangatan yang 
diasosiasikan dengan matahari, selain itu juga dimaknai dengan cinta, nafsu, agresif, 
sifat impulsif, mendebarkan, berani dan kuat diasosiasikan dengan api. Sifat-sifat 
agresif, implusif, mendebarkan, berani, kuat dan gambaran sifat dari warna gelap 
merupakan persepsi dari seorang laki-laki. Handayani dan Novianto mengemukakan 
bahwa laki-laki lebih berkarakter aktif, kompetitif, agresif, dominan, mandiri dan 
percaya diri, dan sosok laki-laki selalu dikaitkan dengan kemandirian sedangkan 
sikap perempuan selalu dikaitkan dengan sifat saling ketergantungan. 
Menunggang kuda memberikan gambaran kecepatan, tangguh dan berkuasa 
kepada seorang prajurit dalam pertempuran. Pedang menambahkan aksen kuat 
terhadap Mastani yang diperuntukkan untuk prajurit laki-laki, pada umumnya 
perempuan dan laki-laki selalu ada pembeda dalam tiap persyaratan yang telah 
dilabelkan bahkan dalam urusan pedang seperti perang ataupun berkebun seperti yang 
dikatakan Ivan Illich, laki-laki menggunakan sabit besar dan perempuan 
menggunakan arit kecil. sedangkan keahlian memanah Mastani menampilkan sikap 
laki-laki yang lebih fokus. 
Pemaknaan warna, kuda, pedang dan panah dengan sikap laki-laki 
menunjukkan bahwa atribut tersebut menggambarkan pesan maskulinitas dari 
Mastani sehingga dapat dipahami bahwa sifat maskulinitas seperti kepercayaan, 
  
serius, agresif, dominan, kecepatan, tangguh dan memiliki titik fokus bisa dimiliki 
oleh setiap individu seperti perempuan.  
Penampilan menggunakan pakai prajurit ditampilkan oleh Mastani terlihat 
sebagai seorang perempuan sederhana, tangguh dalam berkostum, dan memiliki 
wajah yang tegas layaknya prajurit Rajpurt sehingga menampilkan representasi kuat. 
Penggunakan kostum prajurit yang dikenakan semakin mempertegas sosok kuat dan 
tangguh.  
Tampilan fisik maskulinitas ditegaskan kembali dengan sorotan mata tajam 
ditonjolkan, pada sorotan mata tajam berhubungan dengan kondisi cenderung keras, 
marah dan tidak terkendali, sorotan mata tajam melekat pada sikap laki-laki yang 
selalu waspada. Suka menantang dan rasa ingin tahu yang tinggi. Sorotan mata tajam 
dapat dimaknakan sebagai ungkapan keberanian untuk menantang sesuatu di depan 
mereka.  
b. Be a Big Wheel 
Maskulinitas be a big wheel yang dimaksud yaitu maskulinitas diukur dari 
kekuasaan dan kekuatan yang dimiliki, tingkat kesuksesan, tingkat kesejahteraan dan 
status yang dimiliki. Tampilan Mastani sebagai be a big wheel ditunjukkan oleh 
visual menjadi pemimpin sekaligus memenangkan peperangan, dan menjadi putri. 
Sebagai Putri dan pemimpin dalam memenangkan perang menunjukkan sikap 
maskulin bahwa seorang laki-laki suka akan kekuasaan dan kesuksesan.   
Walaupun banyak cara yang bisa dijalani untuk menjadi laki-laki, namun ada 
beberapa hal yang dianggap lebih bernilai untuk dijalani agar dianggap maskulin. 
  
Teori ini disebut dengan istilah hegemonic masculinity. Hegemonic menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia berarti pengaruh kepemimpinan, dominasi, kekuasaan, dan 
sebagainya disuatau negara atau negara lain. Atau dalam konteks hegemoni 
maskulinitas, berarti pengaruh dominasi suatu konstruksi maskulinitas atas bentuk 
maskulinitas lain. Menurut Trigiani dalam skripsi Rosalina “hegemonic masculinity is 
the socially dominant from of masculinity in a particular culture within a give 
histotical period.” (Hegemoni maskulinitas adalah bentuk maskulinitas sosial yang 
dominan budaya tertentu, dalam periode tertentu).  
Teori maskulinitas berhubungan dengan dominan dan kekuatan. Teori 
hegemonic maskulinity dianggap paling tepat dalam melihat maskulinitas. Teori ini, 
maskulinitas didefenisikan sebagai kekuatan fisik, pengendalian emosi yang 
menunjukkan kelemahan, kemandirian secara ekonomi, otoritas terhadap perempuan 
dan laki-laki lain. 
Stereotip maskulinitas di atas dikonstruksi secara langsung. Sifat-sifat ini 
nampak seperti sifat alamiah laki-laki, mereka yang tidak memiliki sifat seperti ini 
kemudian tidak dianggap sebagai laki-laki secara utuh. Tokoh utama dalam film hal 
itu ditunjukan dengan memiliki otoritas terhadap perempuan dan laki-laki lain seperti 
menjadi pemimpin dan putri serta menunjukkan kekuatan fisik saat melakukan 
pertarungan. 
Laki-laki selalu lekat kepada kisah-kisah tentang kompetensi, konflik, 
penggunaan kekuasan, status figur publik. Mastani sebagai pemimpin merupakan 
gambaran yang ditunjukan saat menjadi panglima perang.  
  
Dasarnya semua orang dapat menjadi pemimpin (leadership), perempuan 
tidak semuanya lemah, ibarat sebuah bagunan yang kokoh dan merupakan pondasi 
yang berstruktur kuat. Hal ini dapat dilihat dari perannya pada kehidupan 
bermasyarakat, dalam konsumen pembangunan bukan hanya sebagai proses 
pembangunan, sungguh menyedihkan jika melihat dari sudut pandang yang berlainan 
bahkan sudah banyak kenyataan  peran seorang perempuan tradisional sebagai 
“cadangan” contohnya umur belia sudah diharuskan menikah tanpa mengeyam 
pendidikan, umumnya masyarakat di pedesaan dan permasalahan feminisme lainnya.  
Selama ini banyak film yang menggambarkan perempuan sebagai sosok yang 
kuat, tapi pengambaran tersebut tidak menjadikan posisi lebih di atas dari pada laki-
laki. Terbukti dengan film Hunger Games yang menampilkan sosok perempuan kuat, 
ditampilkan seperti laki-laki, baik dari penampilan, fisik, ataupun ataupun kostum 
yang dikenakan, namun di sisi lain menampilkan diri sebagai pihak subordinat dari 
budaya patriarki. Beralih melihat Mastani yang mencitrakan perempuan kuat secara 
fisik dalam film, terlihat dari bagaimana Mastani berbaur di dunia laki-laki seperti 
bertempur, memanah bahkan bertarung melawan laki-laki dan juga kesan yang 
memerlihatkan bahwa pada dasarnya perempuan memiliki kemampuan yang sama 
dengan laki-laki, baik itu ikut bertempur ataupun menjadi seorang pemimpin.   
Adanya karakter pemimpin perempuan seperti Mastani memberikan 
kesempatan kepada perempuan lain untuk mejadi pemimpin, sehingga baik itu 
perempuan dan laki-laki memberikan akses menjadi pemimpin yang sama. Hal yang 
menandakan kepemimpinan Mastani yang patut dijadikan contoh yaitu mampu 
memberikan kontribusi saat pertempuran, dan memberikan prinsip-prinsip kepada 
  
dirinya sendiri saat menjemput Bajirao untuk mengirimkan bantuan ke 
Bundhelkhand.  
Terminologi maskulin sama halnya dengan feminin. Maskulin merupakan 
sebuah bentuk konstruksi kelaki-lakian tidak dilahirkan begitu saja dengan sifat 
maskulinnya secara alami, maskulin dibentuk oleh kebudayaan. Konstruksi yang 
sering dipakai untuk merepresentasikan gender selanjutnya akan diasumsikan sebagai 
atribut gender tertentu, misalnya atribut prajurit yang menggambarkan kegagahan dan 
keberanian seorang laki-laki ternyata dimiliki oleh perempuan. 
Maskulinitas ketangguhan ditunjukkan oleh sikap pantang menyerah pada diri 
Mastani dalam menyelesaikan suatu konflik, terutama dalam pertempuran seperti 
perang fisik dan mental. Perilaku menyelesaikan semua konflik yang dihadapi 
walaupun seringkali merupakan hal yang agak mustahil, menunjukkan bahwa 
Mastani dalam film memiliki jiwa pantang menyerah, tangguh, dan bertanggung 
jawab.  
Mastani digambarkan mandiri, profesional dalam penampilan dan penempatan 
sikap sebagai putri, serta sukses terhadap perangnya. Memiliki sikap kepemimpinan 
yang baik, sehingga memenangkan pertempuran dan memberikan dukungan terhadap 
prajurit sekaligus menjadi prajurit. Secara sosial Mastani diperlihatkan sebagai 
perempuan terhormat sebagai panglima perang dan putri raja Charastar Bundhelkand. 
Maskulinitas tidak hanya dapat dinilai atau dilihat dari fisik seperti jenis 
kelamin dan pria berotot akan tetapi ketangguhan, kekuatan, kekuasaan dan lain 
sebagainya yang menunjukkan maskulinitas sehingga perempuan seperti Mastani dari 
film yang diangkat dari kisah sejarah India ini pun menampilkan maskulinitas. 
Mastani hadir bukan sebagai perempuan yang meniru laki-laki seperti kebanyakan 
  
orang memberikan gelar perempuan yang meniru laki-laki adalah tomboy. Namun 
Mastani hadir sebagai tokoh perempuan kesatria atau prajurit protagonis. Hal ini 
dapat dilihat dari sikap kesatria dan perilaku menolong orang, seperti pada saat 
melemparkan pedang kearah musuh yang hendak menebas Bajirao. 
Maskulinitas dilihat dalam tiga tipe, yaitu tipe gentelman, rule masculinity, 
dan warrior masculinity. Sebagian besar masyarakat memaknai maskulinitas dalam 
tipe gentelman yang merujuk pada sosok pria lemah lembut yang memiliki harga diri, 
kesabaran, murah hati, perasaan halus, dan perilaku yang baik. Tipe rule masculinity  
memandang laki-laki dan perempuan terbagi serta dibedakan secara jelas, sedangkan 
warrior masculinity menjelaskan bahwa laki-laki harus menjadi sosok yang heroik 
atau gagah, dapat melindungi dan mempunyai kekuatan. 
Selain itu, Mastani memiliki gerakan yang tangkas dan kuat dalam bermain 
pedang. Hal ini dapat dilihat dari cara Mastani melakukan aksi bela diri. Seni bela diri 
terkhusus kepada pedang merupakan upaya perlindungan diri dari musuh. Zaman 
dahulu di kerajaan India, upaya pembelaan diri dilakukan dengan pedang. Hal ini 
ditafsirkan oleh peneliti sebagai gerakan seni ilmu pedang. Seni ilmu pedang 
merupakan jenis seni bela diri yang menggabungkan kekuatan, ketangkasan, dan 
kehati-hatian. Dilihat dari gerakan-gerakannya yang mematikan, kuat namun penuh 
kehati-hatian, sehingga dapat diasumsikan bahwa tokoh utama Mastani menerapkan 
be a big wheel yang biasanya dipersyaratkan oleh laki-laki. 
c. Be a Sturdy Oak 
Maskulinitas be a study oak, terkait pandangan tentang laki-laki tidak boleh 
menangis, bahwa laki-laki harus tampak tenang dalam menghadapi suatu masalah 
  
serta bisa menahan emosi yang berlebihan. Frasa be a strudy oak dapat dilihat dari 
ekspresi Mastani seperti hendak melahirkan. Argely mengemukakan bahwa tubuh 
merupakan trasmitter utama kode-kode presentation, ekspresi wajah sarat akan 
makna. Guratan-guratan ekspresi Mastani menarik napas saat melahirkan, mewakili 
frasa tersebut karena tokoh utama Mastani tidak menangis ketika melahirkan anak. 
Ekspresi berikutnya yang mewakili sudut pandang be a study oak, juga 
ditampilkan dalam adegan saat Mastani akan menemui Khasibai untuk memberikan 
hadiah atas penamaan anak keduanya. Ketidaksukaan terhadap Mastani menjadikan 
dirinya tempat penghinaan bagi keluarga besar Peswha Bajirao, tidak lantas membuat 
tokoh utama ini menangis, melainkan bisa menahan emosinya dan tenang dalam 
menanggapi penghinaan. 
Berbagai kesempatan peneliti menemukan pengarang, entah itu lagu ataupun 
novel, melukiskan perempuan sebagai mesin yang senantiasa beremosi. Gambaran ini 
salah satu ekspresi keyakinan umum tentang pribadi perempuan. Jika melihat dari 
realitas yang dikonstruksi maka perempuan mudah menangis, emosional, bersifat 
subjektif, kurang menggunakan logika, kurang membedakan perasaan dengan 
pikiraan; mudah tersinggung dan mudah terpengaruh dalam menghadapi situasi yang 
sangat kritis, mengekspresikan perasaan yang sulit dimengerti. Gambaran ini 
bukanlah sekedar kata-kata semata, namun telah dipersyaratkan atau dikonstruksi  
dalam tabel scale item dan perbedaan emosional yang telah dibahas pada bab 
sebelumnya, sehingga perempuan terlihat rapuh karena menampilkan ekspresi yang 
dianggap lemah bagi laki-laki. 
  
Secara sederhana, peneliti mengartikan emosi sebagai reaksi dari rangsangan-
rangsangan yang berupa pengalaman dari luar diri individu, dan rangsangan dari 
dalam berupa dinamika hormonal, keadaan sadar dan tidak dimanifestasikan melalui 
perilaku nampak. Emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu 
keadaan biologis dan psikologi dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak.  
Melihat banyaknya asumsi tentang perempuan yang menjadi mesin pencetak 
emosi, Mastani mengatasi emosi yang ditimbulkan dari penghinaan keluarga Bajirao 
terhadap dirinya. Memberikan ekspresi vocational requirmert dimana pengekspresian 
emosi dilakukan dengan cara tertentu misalnya Mastani sebagai putri Bundhekhand 
tetap menampilkan kesopanan sebagai putri terhadap keluarga Bajirao meski telah 
menghina. Hal ini menunjukan bahwa seseorang mengekspresikan berdasarkan 
kebijakan kepribadian diri dan level sosialnya. 
Selain itu terdapat pengendalian emosi yang dilakukan Mastani agar tidak 
terlihat lemah di hadapan musuh, emosional akan menjadi ancaman besar bagi 
dirinya, sehingga tidak memberikan pilihan untuk mengekspresikan diri. Masyarakat 
(baik perempuan atau laki-laki) tidak memberikan pilihan pada kaum laki-laki untuk 
dapat mengekspresikan perasan sedih, lemah, letih, depresi, membutuhkan, atau 
kesepian tanpa mengorbankan kemaskulinitasnya. 
Nilai maskulin dan feminin  merupakan produksi konstruksi sosial 
masyarakat, mengkotak-kotakkan peran antara laki-laki dan perempuan ke dalam 
nilai maskulin dan feminin yang sebenarnya ditemukan pada laki-laki dan 
perempuan. Melalui konstruksi yang dipisahkan sedemikian rupa, sehingga apa yang 
dianggap feminin bukan maskulin, dan apa yang dianggap maskulin bukan feminin, 
  
seperti pemberian ekspresi terhadap suatu peristiwa atau kejadian laki-laki lebih 
dipersyaratkan dengan mengekspresikan sesuatu dengan santai agar tidak dianggap 
lemah, hal ini diterapkan tokoh utama.  
d. Give ‘em Hell  
Perempuan dalam perfilman biasanya direpresentasikan sebagai tokoh yang 
tampil sebagai fantasi laki-laki. Selama ini, perempuan dalam media massa selalu 
ditampilkan sosok yang lemah. Film yang diangkat dari sejarah ini, perempuan tidak 
digambarkan sebagai karakter yang lemah dan pemanis dalam film. Perempuan di 
sini digambarkan kuat dan memiliki potensi yang sama dengan laki-laki, termaksud 
potensi memperjuangkan hak, seperti melawan kerajaan Mugal untuk kemerdekaan 
rakyatnya dan mempertahankan rumah tangga bersama Bajirao. 
Perempuan seringkali digambarkan sebagai sosok yang berjuang untuk 
mencapai haknya. Sebut saja film Jamila dan Sang Presiden yang memperlihatkan 
gambaran perempuan dalam melawan kekerasan atas dirinya. Pada film yang 
diangkat dari sejarah ini memperlihatkan Mastani sebagai sosok perempuan yang 
tidak memperjuangkan haknya sebagai seorang perempuan, melainkan, sebagai 
seorang perempuan yang memperjuangan hak merdeka orang banyak. Mastani begitu 
bersikukuh melawan Mugal agar rakyat Bundhelkhand tidak menjadi bagian 
pemerintahan kerajan Mugal, dapat diasumsikan bahwa Mastani memperlihatkan 
perjuangan dengan skala lebih besar dan tidak terbatas hanya pada kelompok 
memperjuangkan hak perempuan. Sosok Mastani yang diceritakan hidup pada awal 
abad ke-18 tersebut, dapat dikatakan sebagai perempuan yang memiliki sifat 
maskulin yang cukup kuat dalam melakukan  dan menghadapi suatu permasalahan.  
  
Seorang perempuan yang bukan berasal dari kerajaan Maratha, Mastani 
terbilang sangat berani dan agresif dalam menghadapkan sorotan mata tajamnya 
kepada Raja Maratha, dan menolak jika dirinya menjadi penari hiburan bagi para 
pejabat kerajaan. Seorang perempuan biasa akan menundukkan kepala dan memilah 
kata-kata pujian jika berbicara dengan seorang pejabat kerajaan apalagi raja, Mastani 
memperlihatkan keberanian dan hak berbicara kepada raja dan menatap raja. Mastani 
juga menampilkan kemerdekaan menyampaikan keinginan kepada seorang raja 
secara langsung. 
Kalimat “kapal akan aman bila berada di pelabuhan, tetapi kapal tidak 
diciptakan untuk itu” pendapat dari Grace Murray Hopper, penemu teknologi 
komputer ahli matematika tahun 1906-1992, ini merujuk kepada sikap agar berani 
mengambil resiko dan merujuk kepada manusia sebaiknya tidak berdiam diri dan 
berada pada zona amannya saja. Tokoh utama Mastani menerapkan sikap berani 
mengambil resiko terlihat dengan beberapa pendapat yang terdapat dalam hasil olah 
data level representasi kode sosial John Fiske menujukkan Mastani sebagai 
perempuan yang berani mengambil resiko.  
Dialog Mastani dengan Raja Martha dan Nana Saheba yang diperlihatkan 
melalui perjuangan meyakinkan Raja dan Nana, agar memberikan dukungan terhadap 
hubungannya dengan Peswha Bajirao. Hubungan yang dibelenggu aturan, adat, 
budaya serta tradisi kerajan Maratha yang berlatar agama Hindu, dimana seorang 
beragama Hindu dilarang menjalin asmara dengan Muslim apalagi akan dijadikan 
istri. Keberanian dan ketegasan mengambil keputusan untuk mempertahankan 
pernikahan disaat mendapat ancaman akan dibunuh oleh Nana Saheba, serta memiliki 
  
kuasa terhadap diri yang ditampilkan Mastani, memberikan pemaknaan bahwa 
Mastani merupakan sosok perempuan yang tahu jika dirinya mampu menguasai 
situasi jika terjadi sesuatu  setelah pembicaraannya.  
Sikap Mastani dalam mengambilan keputusan merupakan sikap maskulin. 
Intonasi suara tidak terbata-bata dan tegas menujukkan bahwa tidak pernah ragu 
untuk mengambil keputusan, bahkan mengambil keputusan yang dia tidak tahu 
konsekuensinya nanti.  
Sikap berani mengambil resiko dan maskulinitas lainnya diajarkan kembali 
pada anaknya Syamhser Bahadur, terlihat pada penggalan dialog antara Mastani 
dengan anaknya saat akan ditebas oleh Nana Saheba saat menolak tawaran. 
Keputusan Mastani memberikan kesimpulan bahwa Mastani berani mengambil resiko 
atas apapun yang ada dihadapannya untuk melindungi yang dimiliki. Hal ini 
menunjukan sifat berani mengampil resiko yang dilabelkan pada laki-laki dapat 
dimiliki oleh perempuan sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa sifat perempuan bisa 
dimiliki laki-laki. Sehingga Mastani memiliki frasa Robert Brannon give „em hell 
mengacu pada sikap dan aura laki-laki yang berani dan agresif, dimana setiap laki-
laki maskulin berani mengambil resiko. 
e. Maskulinitas dalam Pandangan Islam 
Perempuan pada umumnya merupakan sosok yang disubordinatkan pada 
budaya patriarki. Sudut pandang patriarki perempuan hanya dipandang sebagai objek 
fantasi dan dikonstruksikan sebagai kaum lemah. Secara konstruksi sosial perempuan 
dibentuk harunya feminin, lemah, penurut, pasif, intuitif, emosional, komunikatif, 
menyukai belanja, kosmetik, kumpul bersama teman, dan komitmen dalam suatu 
  
hubungan romantis. Karakter feminin adalah cantik, fisik ideal. Perempuan 
disimbolkan sebagai feminin dengan makna lemah, tidak berotot, subordinat dan 
kuasai. Perempuan dikonstruksi tidak sesuai dengan konsep maskulinitas pada 
budaya patriarki. 
Konsep maskulinitas dalam ideologi patriarki, mengutamakan dan 
menganggap laki-laki sebgai superior. Laki-laki dikonstruksikan sebagai maskulin, 
dominan, kuat, agresif, pintar, rasional, aktif, melakukan sesuatu. Karakter maskulin 
nampak kuat secara fisik dan intelektual, bertenaga, memiliki daya tarik, mandiri, dan 
tidak membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan masalah. Budaya patriarki laki-
laki menjadi prioritas dan dikonstruksi sebagai maskulin. Sehingga perempuan 
menjadi subordinat dan berada pada ruang domestik, sehingga menimbulkan ketidak 
setaran gender, sedangkan dalam islam baik laki-laki ataupun perempuan dipandang 
setara seperti dalam al-Qur‟an surah An-Nahl ayat 97 sebagai berikut. 
                           
                 
Terjemahnya:  
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan sesungguhnya akan kami berikan balasan kepada mereka dengan pahal 
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.  
Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam 
mendapat pahala yang sama bahwa amal kebajikan harus disertai iman.
85
 Surah (16) 
An-Nahl ayat 97 Allah SWT juga menyebutkan “barangsiapa” yang terdapat pada 
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Syamil Quran, Bukhara Tajwidd dan Terjemah (Bogor: Depak, 2007), h. 278 
  
awal ayat dimana tidak menunjuk pada laki-laki atau perempuan, ditegaskan kembali 
“baik laki-laki dan perempuan” sehingga tidak dapat disimpulkan bahwa laki-laki 
lebih dan perempuan tidak, pada dasarnya  perempuan dan laki-laki sama dalam hal 
berlomba-lomba berbuat kebaikan. Ayat ini dituntut untuk melakukan kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat, baik untuk diri dan keluarganya, maupun untuk 
masyarakat dan bangsanya, bahkan kemanusiaan seluruhnya. Baik laki-laki dan 
perempuan sama, yang membedakan adalah tingkat keimannya. 
Tokoh Mastani, bisa memperlihatkan implementasi kesetaran gender dari ayat 
97 surat an-Nahl. Film yang diangkat dari sejarah ini memerlihatkan perempuan 
dengan karakter maskulin. Mastani sebagai tokoh yang menerapkan karakter 
maskulin memberikan pemahaman dan asumsi secara visual bahwa laki-laki dan 
perempuan memiliki kesataran atau sama.  
Uraian dan analisis sebelumnya, telah menyadari bahwa perbedaan gender 
(gender difference) sebenarnya tidak ada, dan hanya akan menjadi ketidaksetaraan 
jika dipertahankan. Tokoh utama Mastani memerlihatkan jika seorang perempuan 
memilki sifat maskulin seperti kepemimpinan, seperti yang telah peneliti katakan 
sebelumnya bahwa walaupun banyak cara yang bisa dijalani untuk menjadi laki-laki, 
namun ada beberapa hal yang dianggap lebih bernilai untuk dijalani agar dianggap 
maskulin yaitu menjadi pemimpin.   
Terlepas dari banyaknya pemahaman terkait perempuan tidak bisa menjadi 
pemimpin karena berbagai faktor menyangkut emosional, Islam memandang sifat 
kepemimpinan sebagai milik semua individu, baik itu laki-laki atupun perempuan, 
seperti yang dikatakan QS. al-An‟am ayat 165 sebagai berikut:  
  
                         
                       
Terjemahnya  
dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk 
mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu 
Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
Kata khalaif adalah bentuk jamak dari kata khalifah. Dalam buku penulisan 
Membumikan al-Qur‟an  antara lain bahwa bentuk jamak yang digunakan al-Qur‟an 
untuk kata khalifah adalah khala‟if dan khulafa‟. Setelah memperhatikan konteks 
ayat-ayat yang menggunakan kedua bentuk jamak berkesimpulan bahwa kata 
khulafa‟ digunakan al-Qur‟an, maka itu menegaskan adanya makna kekuasan politik 
dalam megelola suatu wilayah, sedang bila menggunakan bentuk khala‟if, maka 
kekuasaan wilayah tidak termaksud di dalam maknanya. Tidak digunakannya bentuk 
tunggal untuk makna ini, mengesankan bahwa kekhalifaan yang diembankan oleh 
setiap orang tidak dapat terlaksana, kecuali dengan bantuan dan kerjasama dengan 
oraang lain.  
 Konsep surat Al-an‟am yang telah ditafsirkan menunjukkan bahwa tidak ada 
dominan seorang laki-laki sehingga peran-peran menjadi pemimpin kepada laki-laki 
lebih utuh dibandingan perempuan, seperti memiliki tugas dan tanggung jawab 
memimpin. Budaya patriarki di mana laki-laki memiliki derajat kepemimpinan yang 
lebih tinggi dibandingkan perempuan, maka peran laki-laki lebih banyak berfungsi 
sebagai pemimpin dalam keluarga ataupun kelompok mereka. 
  
Islam memandang  perempuan bukan sebagai mahkluk domestik (rumah) 
yang tidak diperkenankan merabah wilayah publik (umum). Namun budaya patriarki 
selama ini menempatkan perempuan sebagai mahluk rumah. Tokoh utama sekaligus 
objek penelitian Mastani tidak menampilkan dirinya sebagai perempuan yang telah 
dikonstruksi oleh budaya dan sosial sehingga menjadi perempuan rumah, namun 
Mastani memerlihatkan dirinya sebagai perempuan yang tahu menempatkan dirinya, 
yang dimaksud menempatkan diri adalah menjadi perempuan domestik dan mengenal 
bakatnya seperti menjadi pemimpin perang, pandai bermain pedang, berkuda, 
memanah, dan terdidik. 
Masyarakat, perempuan selalu lekat dengan pemahaman mengenai mahkluk 
lemah dan perasa, sehingga dinilai terlalu lemah dijadikan seorang pemimpin. 
Perasaan yang dimilikinya terlalu halus sehingga dikhawatirkan tidak mampu 
mengambil keputusan yang tegas. Perempuan memiliki hati yang lembut sehingga 
berinteraksi dengan mereka diperlukan sikap yang lembut dan perhatian yang lebih. 
Hal ini menimbulkan argumen perbedaan sehingga perempuan tak bisa menjadi 
pemimpin bagi sebagian orang, namun pada sejarah perjuangan cinta Bajirao Mastani 
yang difilmkan, tokoh utama Mastani selaku perempuan yang menjadi panglima 
perang memerlihatkan sikap kepemimpinan yang tegas.  
Argumen selanjutnya yang menyatakan perempuan sebagai mahkluk yang 
lemah, rapuh, emosional dan kadang-kadang pula tidak mampu mengatasi situasi-
situasi yang sulit dan berat. Hal ini d tentang dengan sifat pengambilan resiko yang 
besar atas peperangan yang disetujui oleh Mastani dari pada menjadikan 
Bundhelkhand sebagai kerajaan jajahan Mugal. Tokoh utama Mastani juga 
  
menampilkan dirinya sebagai seorang perempuan yang mampu mengendalikan 
emosionalnya, serta menunjukan kegigihan yang lebih besar sebagai paglima perang. 
Bila kita melihat tokoh utama Mastani dengan sifat kepemimpinannya, dapat 
diasumsikan bahwa perempuan mampu mengimbangi kemampuan laki-laki, terutama 
dalam segi pengetahuan dan kepemimpinan. Mastani memberikan kesan pemimpin 
tegas dan kuat sehingga secara tidak langsung, hal ini menunjukan bawa sifat 
maskulinitas bukan milik satu jenis individu seperti laki-laki, tapi milik setiap 














A. Kesimpulan  
Berdasarkan bab-bab sebelumnya, data-data yang telah didapatkan diolah 
dengan menggunakan analisis semiotika kode-kode televisi John Fiske. Dari hasil 
pembahsan tersebut, maka dapat disimpulkan jawaban dari rumusan masalah peneliti 
yaitu:  
1. Level kode sosial maskulinitas yang digambarkan tokoh Mastani dalam film 
Bajirao Mastani dengan menggunakan metode penelitian Jhon Fiske ditandai 
dengan level realitas seperti kode penampilan (Appearance), make up (tata 
rias), kode gerture (gerak tubuh), ekspresi (expression). Sedangkan pada level 
representasi pada kode teknik meliputi pengambilan gambar, kata, kalimat, 
dan lain sebagainya. Sedangkan dalam bahasa gambar meliputi kamera suara, 
pencahayaan kemudian dialihkan menjadi kode representasi seperti dialog, 
konflik, karakter, dan narasi. Pada level ideologi meliputi latar tempat dan 
class sosial yang ditampilkan dan diperlihatkan oleh objek. 
2. Pesan Maskulinitas yang dapat disimak yaitu dengan melihat empat frasa 
Robert Brannon dan maskulinitas dalam pandangan Islam. Empat frasa Rober 
Brannon meliputi no sissy stuff, be a big wheel, be a strudy oak, dan give „em 
hell. Sedangkan dalam pandangan Islam perempuan dan laki-laki sama atau 
setara sehingga sifat kepemimpinan yang menjadi tolak ukur maskulinitaspun 





B. Implikasi Penelitian 
Setelah melakukan penelitian diatas adapun saran yang dapat disampaikan, 
yaitu: 
1. Untuk para peneliti yang ingin meneliti tentang maskulinitas dari sisi 
perempuan, agar lebih dalam lagi mengkaji nilai maskulinitas dalam film 
2. Disarankan pula bagi peneliti-peneliti selanjutnya untuk menggunakan 
metode peelitian yang lain untuk mencari makna-makna yang tersembunyi 
dalam film. Sehingga penelitian tentang maskulinitas dari sisi perempuan 
terus meluas.  
3. Diharapkan bagi penelti-peneliti selanjutnya agar mendapatkan teori baru 
sehingga menambah pemahaman bagi pembaca. 
4. Diharapkan kepada KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) untuk melakukan 
pemantauan terhadap perfilman di Indonesia dan program tv menyangkut 
Maskulin dan feminin sehingga tidak terjadi ketimpangan gender yang 
berkelanjutan. 
5. Diharapkan juga bagi pemerinta untuk memberikan penempatan posisi 
kerja kepada perempuan tanpa adanya pembeda antara maskulin dan 
feminin. 
6. Diharapkan juga kepada pemerinta agar memberikan sosialisasi terbuka 
kepada seluruh Masuarakat menyangkut pemahaman gender secara 
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Tokoh dalam Film Bajirao Mastani 
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